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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS MEDIA KOTAK KARTU MISTERIUS (KOKAMI) BERBASIS 

PROBLEM BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK DI SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

Nazla Asa Luqyana 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V karena pendidik belum menggunakan media pembelajaran dan model 

pembelajaran yang variatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan dan 

menganalisis efektivitas media Kokami berbasis Problem Based Learning pada 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V SD. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian yaitu non-

equivalent control gruop design. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, lembar 

observasi dan dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dan effect size 

menunjukkan hasil yang positif sehingga dapat disimpulkan bahwa media Kokami 

berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika efektif terhadap 

kemampuan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur. 

 

Kata kunci: kokami, kemampuan berpikir kritis, matematika, problem based 

learning 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF PROBLEM BASED LEARNING BASED 

MYSTERIOUS CARD BOX MEDIA IN MATHEMATICS 

LEARNING ON STUDENTS' CRITICAL THINKING 

ABILITIES AT PRIMARY SCHOOL 

 

 

By 

 

Nazla Asa Luqyana 

 

 

The problem of this research is the low critical thinking ability of class V students 

because educators have not used varied learning media and learning models. This 

research aims to describe and analyze the effectiveness of Kokami media based on 

Problem Based Learning in mathematics learning on the critical thinking abilities 

of fifth grade elementary school students. The research method used in this research 

uses a quasi-experimental method with a research design, namely non-equivalent 

control group design. Determining the research sample used purposive sampling 

technique. Data analysis techniques use normality tests and homogeneity tests. 

Data collection techniques use tests, interviews, observation sheets and 

documentation. Hypothesis testing using the t-test and effect size shows positive 

results so it can be concluded that the Kokami media based on Problem Based 

Learning in mathematics learning is effective on the critical thinking abilities of 

class V students at SD Negeri 1 Metro Timur. 
 

Keywords: kokami, critical thinking skill, mathematics, problem based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor kunci bagi peningkatan dan kemajuan suatu 

bangsa. Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang ulet, cerdas, 

kritis, kreatif, dan memiliki moral yang tinggi adalah pilar utama dari 

majunya suatu bangsa. Banyak perhatian diberikan pada perkembangan dan 

kemajuan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk dapat 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

tumbuh semakin pesat, lembaga pendidikan harus dapat mengikuti 

perkembangannya. Pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya 

manusia yang baik juga. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan; Pasal 1 Ayat 

1 yang menyatakan bahwa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, pendidikan menjadi salah satu 

sarana untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

berlandaskan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran aktif agar 

peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Tercapainya 

tujuan dari pendidikan nasional tidak terlepas dari penggunaan kurikulum. 

Pengembangan kurikulum pendidikan harus mencerminkan tujuan dan cita-

cita yang berlandaskan kepada kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang 



2 

 

berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Pendidikan di era 

globalisasi adalah tantangan yang sulit dan merupakan peluang untuk 

mempersiapkan generasi muda memasuki dunia yang semakin maju pada 

masa yang akan datang. Pada era persaingan global saat ini, menurut 

Ginting (2022) peserta didik memerlukan pembelajaran berkualitas tinggi 

untuk memperoleh kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan global. Era globalisasi yang juga dikenal 

sebagai revolusi industri 4.0, ditandai dengan semakin luasnya pengetahuan 

tentang teknologi yang memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan 

pendidikan Indonesia. 

 

Revolusi Industri 4.0 merupakan perkembangan global abad ke-21 yang 

memerlukan perubahan keterampilan, ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi, informasi, dan komunikasi dalam seluruh aspek kehidupan, 

termasuk proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan berkolaborasi merupakan keterampilan penting dalam 

kehidupan abad ke-21. Septikasari (2018) komponen tersebut harus dimiliki 

setiap individu dalam menyelesaikan permasalahan, baik permasalahan 

matematis maupun permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Menurut Wardhani dan Sari (2020) menyatakan bahwa: “Critical 

thinking skills are fundamental skills in solving problems. This skill is 

important for students to find the source of the problem and how to search for 

and find the right solution above problems encountered” yang mempunyai 

arti bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang sangat 

dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan. Kemampuan berpikir kritis 

penting dimiliki untuk menemukan sumber masalah dan menemukan solusi 

yang tepat atas permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, seorang 

pendidik harus mampu merancang dan mengembangkan pembelajaran yang 

berfokus pada kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran matematika adalah 

salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  
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Matematika merupakan ilmu yang mempelajari konsep yang abstrak, 

sehingga pengajaran materi matematika seringkali dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat mengeksplorasi konsep dan 

mengembangkan kompetensi matematika berdasarkan apa yang telah 

diketahuinya. Menurut Listantia, dkk (2022) matematika dan kemampuan 

berpikir kritis mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan, karena 

materi matematika dipahami melalui berpikir kritis dan sebaliknya, berpikir 

kritis dipahami melalui pemahaman konsep matematika. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu 

pendidikan dengan menitikberatkan pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Peserta didik dituntut untuk berpikir kritis karena 

peserta didik harus mampu berperan aktif dalam kegiatan belajar sedangkan 

pendidik sebagai fasilitator (student centered). Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan 

mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan. 

Kemampuan berpikir kritis manusia dapat dilihat dengan cara seseorang 

berkomunikasi dalam menjelaskan suatu masalah, menganalisis masalah, 

menyimpulkan sebuah informasi, dan mengevaluasi suatu masalah yang 

terjadi di dunia nyata. Ningrum (2020) menjelaskan bahwa berpikir kritis 

sangat penting karena memungkinkan seseorang menganalisis masalah 

berdasarkan data yang relevan sehingga dapat menemukan solusi atas 

permasalahan yang ada dan mengambil pilihan keputusan terbaik. 

 

Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis tinggi akan mendapatkan 

banyak manfaat bagi kehidupannya. Menurut Mulyani (2022) manfaat 

dalam berpikir kritis yaitu sebagai berikut. 

1) memiliki banyak alternatif jawaban dan ide kreatif, 2) mudah 

memahami sudut pandang orang lain, berpikir kritis membuat pikiran 

dan otak lebih fleksibel, 3) menjadi rekan kerja yang baik, 4) berpikir 

lebih mandiri, 5) dapat menemukan peluang-peluang baru dalam 

segala hal, 6) meminimalisir salah persepsi, 7) berpikir secara rasional 

tidak mudah ditipu. 
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Pengembangan kemampuan berpikir kritis melibatkan peran penting dari 

kedua belah pihak, yaitu pendidik dan peserta didik. Pendidik berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran dengan membantu peserta didik menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, memberikan dukungan berupa umpan balik, dan motivasi 

untuk terus belajar, serta memfasilitasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas di mana mereka dapat berbagi pendapat antar satu sama 

lain. Peran peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam mengajukan 

pertanyaan yang mendalam, mencari informasi tambahan, dan mempelajari 

subjek atau masalah secara menyeluruh. Peserta didik harus berani 

mengambil risiko dan mencoba cara baru untuk memecahkan masalah dan 

melatih membangun kemampuan berpikir kritis. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada bulan Oktober 2023 dengan 

wali kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur, terdapat permasalahan yang 

ditemukan, pendidik belum menerapkan media yang efektif dalam proses 

pembelajaran. Media yang berhubungan dengan pembelajaran matematika 

masih belum memadai sehingga diperlukan media yang mendukung proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan belum dilaksanakan 

secara maksimal sehingga menghambat kemampuan peserta didik untuk 

memahami konsep pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kurangnya respon peserta didik dan kecenderungan peserta didik 

untuk menghafal daripada memahami konsep sehingga peserta didik tidak 

memiliki keterampilan berpikir untuk memecahkan masalah. Proses 

pembelajaran masih berpusat pada pendidik menyebabkan peran peserta didik 

dalam proses pembelajaran masih kurang menunjukkan keaktifan dalam 

berpendapat dan bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyaknya 

peserta didik yang cenderung hanya berfokus kepada pendidik saja, tanpa 

menganalisis, mengkritik, mengevaluasi, dan memikirkan ulang apa yang 

disampaikan oleh pendidik. Kemampuan interpretasi yakni kemampuan 

memahami masalah pada soal cerita masih rendah, terutama soal yang 

berkaitan dengan masalah kehidupan nyata. Menghitung perkalian dan 
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pembagian masih dianggap sulit bagi peserta didik, sehingga menjadi salah 

satu faktor peserta didik tidak dapat menjawab soal dengan tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran peserta didik di kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur masih rendah. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Data Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur Tahun Ajaran 2023/2024 
Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub-Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Eksperimen Kontrol Total 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

8 12 9 8 17 20 

Menganalisis argumen 7 13 6 11 13 26 

Menjawab suatu 

penjelasan atau 

tantangan 

10 10 11 6 21 16 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyesuaikan dengan 

sumber 

6 14 8 9 14 23 

Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

7 

 

13 7 10 14 23 

Memberikan 

klarifikasi 

lebih lanjut 

Mengidentifikasi 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

5 15 6 11 11 26 

Menyusun 

strategi dan 

taktik 

Memutuskan suatu 

tindakan 

9 11 8 9 17 20 

Sumber: Analisis data peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, data kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur tergolong rendah, dilihat dari data 

tersebut bahwa yang dapat memfokuskan pertanyaan sebanyak 17 peserta 

didik, menganalisis argumen sebanyak 13 peserta didik, menjawab suatu 

penjelasan atau tantangan sebanyak 21 peserta didik,  menyesuaikan dengan 

sumber sebanyak 14 peserta didik, menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi sebanyak 14 peserta didik, mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi sebanyak 11 peserta didik, memutuskan suatu 

tindakan sebanyak 17 peserta didik. Berdasarkan data di atas, kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur pada 

pembelajaran matematika dikategorikan masih rendah. Hal tersebut juga 

didukung dengan nilai STS (Sumatif Tengah Semester) matematika peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 2023/2024 dengan 

data berikut. 

 

Tabel 2. Data STS Matematika Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

 

KKM 

Kelas  

Total VA VB 

F % F % F % 

≥ 70 1 5,00 4 23,53 5 13,51 

< 70 19 95,00 13 76,47 32 86,49 

Total 20 17 37 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur (2023) 

 

Penerapan pembelajaran di kelas masih belum cukup untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu 

memecahkan masalah dan menemukan solusinya secara cermat dan tepat 

dalam pembelajaran matematika. Namun pada kenyataannya, menurut 

Radiana (2020) peserta didik dituntut untuk mengerjakan soal matematika 

sesuai petunjuk pendidik, yang tentunya membatasi kemampuan peserta didik 

dalam berpikir secara mandiri mencari alternatif jawaban. Hambatan dalam 

pemahaman konsep matematika disebabkan karena lemahnya pemahaman 

pada konsep-konsep dasar. Peserta didik akan kesulitan memahami konsep 

yang lebih kompleks serta mengaitkannya dengan situasi dunia nyata, jika 

mereka tidak memahami konsep dasar sehingga menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Seorang pendidik harus mampu menciptakan program pembelajaran secara 

optimal agar tercapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien, khususnya 

dalam pembelajaran matematika. Menurut Arianti (2018) selama ini 

pendidikan matematika di sekolah belum memberikan banyak kesempatan 

kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematisnya. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran dan media 
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yang memungkinkan peserta didik berpartisipasi dalam meningkatkan 

keterampilan mereka dan meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan tujuan 

agar peserta didik dapat menyerap pengetahuan dan memahami konsep 

pembelajaran dengan cepat sehingga meningkatnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menarik perhatian 

dan minat peserta didik terhadap proses pembelajaran, menumbuhkan rasa 

ingin tahu terhadap pokok bahasan yang dipelajari. Media pembelajaran 

memainkan peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Nurfadhillah (2021) media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk membantu penyampaian isi proses pembelajaran, sehingga 

mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, pendidik harus mahir dalam membuat dan menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi agar peserta didik tidak mudah bosan dan 

dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 

pemaparan di atas, salah satu media yang dapat diterapakan agar proses 

pembelajaran berjalan secara efektif, serta dapat memberi peluang kepada 

peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif sehingga meningkatnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu media kotak kartu misterius 

atau biasa disebut media Kokami. 

 

Media Kokami merupakan salah satu pendekatan alternatif yang dapat 

menambah pengetahuan peserta didik, merangsang minat, dan dorongan 

belajar peserta didik. Kokami berbentuk sebuah kotak berisi banyak kartu 

pesan. Kartu berisi perintah, pertanyaan, dan hukuman dapat dituliskan pada 

potongan karton dan ditempatkan dalam amplop tertutup sebagai pesan. 

Kartu-kartu ini merupakan salah satu komponen penting dalam media 

permainan Kokami karena menunjukkan arah kegiatan pembelajaran. Media 

Kokami merupakan salah satu metode alternatif dalam pembelajaran bagi 

peserta didik untuk memperkuat kemampuan berpikir kritisnya saat belajar 

matematika. Media Kokami diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan 
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yang dihadapi pendidik dan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. 

 

Media Kokami mempunyai beberapa keunggulan menurut Faturrahman 

(2021) yaitu bentuknya sederhana, mudah dibuat, dan mudah digunakan 

dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik secara menarik, 

merangsang minat, dan perhatian peserta didik. Media Kokami dapat 

digunakan oleh pendidik untuk melibatkan seluruh peserta didik, baik peserta 

didik yang aktif maupun yang pasif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah & Mutakin (2021) 

media Kokami berhasil menarik perhatian peserta didik sehingga mereka 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan mencari tahu jawaban dari 

setiap pertanyaan pada kartu pesan didalam amplop. Rahmawati & 

Kurniawan (2017) menyebutkan bahwa penggunaan media Kokami dapat 

membentuk keterampilan berpikir kritis karena bersifat menantang dan 

mereka dituntut untuk berpikir dalam menjawab pertanyaan dalam waktu 

terbatas. Sejalan dengan hasil penelitian Istiqomah (2016) yang menyebutkan 

bahwa penerapan media pembelajaran Kokami membuat peserta didik lebih 

terfokus pada pembelajaran yang sedang berlangsung, sehingga dapat 

membentuk pemahaman yang baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Penelitian-penelitian diatas membuktikan bahwa media Kokami layak dan 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Selain media pembelajaran, pembelajaran matematika perlu dikemas dalam 

kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik, sehingga dalam pembelajaran matematika tidak hanya pendidik 

yang berperan penting, tetapi peserta didik juga berperan aktif dalam 

mempelajari konsep-konsep matematika. Untuk mencapai kualitas 

pembelajaran yang tinggi, penyampaian materi matematika juga harus 

dikelola melalui model pembelajaran yang tepat. Salah satu tanggung jawab 

pendidik adalah membangun model pembelajaran efektif yang dinilai relevan 
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dengan tuntutan masyarakat yang kreatif, dan inovatif, serta masyarakat 

modern yang kompetitif, yaitu model Problem Based Learning.  

 

Model Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

mampu menghasilkan suatu proses pembelajaran yang melatih peserta didik 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan menyajikan materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan yang sering ditemui, 

khususnya permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Syamsidah & 

Suryani (2018) model Problem Based Learning mengubah asumsi peserta 

didik sebagai subjek yang tidak memiliki apa-apa menjadi objek yang dapat 

berkontribusi, bermitra, dan memberi inspirasi untuk belajar secara terus-

menerus. Model Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai fokus utama (student 

centered) sehingga mereka dapat berperan aktif dan memiliki lebih banyak 

kendali atas proses pembelajaran. 

 

Model Problem Based Learning melibatkan peserta didik dalam pemecahan 

masalah nyata yang kompleks, di mana mereka harus aktif mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan informasi, mencari solusi, dan berkolaborasi dengan 

peserta didik lain. Berdasarkan alasan inilah, model Problem Based Learning 

dipandang sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sejalan dengan pendapat Saputri 

(2020) yang mengatakan Problem Based Learning dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menemukan serta 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Husna 

(2023) menyatakan penerapan Problem Based Learning dapat menghasilkan 

banyak solusi dalam memecahkan suatu masalah dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis karena indikator kemampuan berpikir kritis sesuai 

dengan tahap pelaksanaan Problem Based Learning. 
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Peneliti mencoba menerapkan kolaborasi antara media Kokami dan model 

Problem Based Learning. Media Kokami diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan mendorong mereka untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Model Problem 

Based Learning diharapkan mampu merangsang kemampuan berpikir 

peserta didik dalam penyelesaian permasalahan dan memahami konsep 

pembelajaran matematika. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Efektivitas Media Kotak Kartu Misterius (Kokami) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Matematika 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di Sekolah Dasar”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang terkait dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

2. Peserta didik lebih cenderung menghafal dari pada memahami konsep 

matematika sehingga peserta didik tidak memiliki keterampilan berpikir 

untuk memecahkan masalah dan menerapkan konsep yang dipelajari ke 

dalam kehidupan nyata. 

3. Rendahnya kemampuan interpretasi memahami masalah soal cerita dan 

peserta didik kesulitan dalam berhitung.  

4. Pendidik belum menerapkan media pembelajaran yang efektif, 

contohnya media Kokami. 

5. Model Problem Based Learning dalam pembelajaran belum 

dilaksanakan secara maksimal. 

6. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur masih rendah. 

 

 

 



11 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Media kotak kartu misterius (Kokami) berbasis Problem Based 

Learning. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dikemukakan sebelumnya, 

masalah yang akan dibahas adalah apakah media kotak kartu misterius 

(Kokami) berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SD 

Negeri 1 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas media kotak kartu misterius (Kokami) berbasis 

Problem Based Learning pada pembelajaran matematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro 

Timur tahun pelajaran 2023/2024. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber yang 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkhusus dibidang 

pendidikan terhadap efektivitas media kotak kartu misterius (Kokami) 

berbasis  Problem Based Learning pada pembelajaran matematika 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
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a. Peserta Didik 

Penggunaan media kotak kartu misterius (Kokami) berbasis Problem 

Based Learning dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

b. Pendidik 

Melalui media kotak kartu misterius (Kokami) berbasis Problem 

Based Learning diharapkan pendidik dapat menambah informasi 

mengenai media pembelajaran ini dan dapat dikembangkan dengan 

berbagai variasi model pembelajaran lainnya serta dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

c. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung secara penuh 

penerapan media dan model pembelajaran bervariasi yang 

digunakan untuk menunjang efektifitas pembelajaran yang menarik 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 1 Metro Timur, 

khususnya dengan menggunakan media Kokami berbasis Problem 

Based Learning. 

d. Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan 

referensi lebih rinci bagi peneliti di masa yang akan datang untuk 

tetap terus berinovasi dan berkreasi dalam membuat sebuah 

penelitian.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

   

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

disadari atau disengaja. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia 

dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Melalui belajar seseorang 

akan mengalami pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam 

dirinya baik secara fisik maupun psikis. Belajar menurut Wahab dan 

Rosnawati (2020) merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 

atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi 

dapat berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca.  

 

Belajar adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya ke arah yang lebih baik. Menurut Djamaluddin 

dan Wardana (2019) belajar adalah suatu proses yang dilakukan setiap 

individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai pengalaman. 

Menurut Hartati dan Panggabean (2023) belajar adalah upaya sadar 

manusia untuk memperoleh keterampilan baru melalui pengalaman dan 

latihan dan merupakan perubahan tingkah laku yang relatif konstan. 

Sedangkan menururt Akhiruddin (2019) belajar adalah proses di mana 

seseorang mengalami perubahan tingkah laku yang konsisten, baik yang 

dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati, sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan dalam interaksinya dengan lingkungan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru ke arah yang lebih baik secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar 

adalah proses mencari, memahami, menganalisis suatu keadaan sehingga 

terjadi perubahan perilaku dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, 

tingkah laku, keterampilan, dan nilai sikap yang disebabkan oleh interaksi 

dengan lingkungannya yang hasilnya bersifat tetap. 

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah bagian yang memiliki peran sangat dominan untuk 

mewujudkan kualitas pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran menurut Djamaluddin dan Wardana 

(2019) merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

 

Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. Pane dan Dasopang (2017) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses 

belajar secara efektif. 

 

Pembelajaran menurut Fakhrurazzi (2018) adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (pendidik dan pendidik), 

material (buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang, kelas 

audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Ubabuddin (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta 

didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. 

 

3. Karakteristik Belajar 

Belajar menunjukkan perubahan dalam tingkah laku subjek dalam 

situasi tertentu berkat pengalaman berulang dan perubahan tingkah laku 

tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respons 

bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari subjek dengan 

pengertian tersebut, maka ternyata belajar sesungguhnya memiliki 

karakteristik. Menurut Lestari dan Hudaya (2018) karakteristik belajar 

sebagai berikut. 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar, 

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah, 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek. 

 

Terdapat beberapa hal yang menggambarkan karakteristik belajar 

menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) sebagai berikut. 

a. Terjadi perubahan tingkah laku (kognitif, afektif, psikomotor, 

dan campuran) baik yang dapat diamati maupun yang tidak 

dapat diamati secara langsung, 

b. Perubahan tingkah laku hasil belajar pada umumnya akan 

menetap atau permanen, 

c. Proses belajar umumnya membutuhkan waktu tidak sebentar 

dimana hasilnya adalah tingkah laku individu, 

d. Beberapa perubahan tingkah laku yang tidak termasuk dalam 

belajar adalah karena adanya hipnosa, proses pertumbuhan, 

kematangan, hal gaib, mukjizat, penyakit, kerusakan fisik, 

e. Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi sosial di suatu 

lingkungan masyarakat dimana tingkah laku seseorang dapat 

berubah karena lingkungannya. 
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Belajar memiliki karakteristik menurut Faizah (2017) sebagai berikut. 

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah 

laku tersebut bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor), maupun nilai dan sikap (afektif), 

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan 

menetap atau dapat disimpan, 

c. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja, melainkan harus 

dengan usaha. Perubahan terjadi akibat interaksi dengan 

lingkungan, 

d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan 

fisik atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit, atau 

pengaruh obat-obatan. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan karakteristik belajar 

diantaranya adalah belajar merupakan usaha sadar dari seseorang, belajar 

ditandai adanya perubahan tingkah laku yang mencakup seluruh aspek 

(kognitif, afektif, psikomotor), dan perubahan tersebut relatif permanent, 

serta perubahan tingkah laku tersebut diperoleh dari proses interksi 

dengan lingkungan dan latihan. 

 

4. Teori Belajar 

Proses pembelajaran perlu adanya teori belajar yang tepat agar tujuan 

pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai dengan maksimal. Teori 

belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

informasi diproses oleh pikiran peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan perolehan peserta didik sebagai hasil belajar. 

 

a. Teori Belajar Behaviorisme 

Teori behaviorisme menekankan pada terbentuknya perilaku yang 

tampak sebagai hasil belajar. Tujuan pembelajaran menurut teori 

behaviorisme ditekankan pada penambahan pengetahuan yang 

menuntut mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah 

dipelajari. Menurut Jelita (2023) teori belajar behaviorisme 

menuntut seorang pendidik memberikan stimulus kepada peserta 

didik dan hasil dari stimulus tersebut dapat diamati dan diukur 

untuk melihat perubahan tingkah laku yang signifikan. 
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Prinsip-prinsip teori behaviorisme menurut Wahab dan Rosnawati 

(2020) sebagai berikut. 

a. Obyek psikologi adalah tingkah laku, 

b. Semua bentuk tingkah laku di kembalikan pada reflek, 

c. Mementingkan pembentukan kebiasaan, 

d. Perilaku nyata dan terukur memiliki makna tersendiri, 

e. Aspek mental dari kesadaran yang tidak memiliki bentuk 

fisik harus dihindari. 

 

Teori belajar behaviorisme memiliki karakteristik spesifik menurut 

Husamah (2018), diantaranya sebagai berikut. 

a. Mementingkan faktor lingkungan, 

b. Perkembangan tingkah laku seseorang itu tergantung pada 

belajar, 

c. Menekankan pada faktor bagian (elemen-elemen dan tidak 

secara keseluruhan), 

d. Sifatnya mekanis atau mementingkan reaksi kebiasaan-

kebiasaan, 

e. Mementingkan masa lalu atau bertinjauan historis artinya 

segala tingkah lakunya terbentuk karena pengalaman dan 

latihan. 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa teori 

belajar behaviorisme memiliki konsep dasar bahwa belajar 

merupakan interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus ialah 

rangsangan atau dorongan yang digunakan oleh pendidik untuk 

membentuk tingkah laku, sedangkan respon ialah tanggapan atau 

kemampuan (pikiran, perasaan, ataupun tindakan) yang 

ditunjukkan oleh peserta didik setelah adanya stimulus yang 

diberikan oleh pendidik. Teori ini mengutamakan pengukuran, 

sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat 

perubahan tingkah laku tersebut. 

 

b. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori kognitivisme memiliki perspektif bahwa para peserta didik 

memproses infromasi dan pelajaran melalui upaya mengorganisir, 

menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan antara 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. Teori 
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ini lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu 

sendiri. Menurut Hafidzulloh (2021)  

Teori kognitivisme merupakan teori yang menekankan pada 

usaha yang melibatkan mental diri manusia yang disebabkan 

oleh proses interaksi dengan lingkungannya sehingga 

mendapatkan suatu pengetahuan, pemahaman, nilai sikap 

atau tingkah laku, dan keterampilan. 

 

Teori kognitivisme ini terdapat beberapa karakteristik yang dapat 

dilihat menurut Nurhadi (2020) adalah sebagai berikut. 

a. Mementingkan apa yang ada dalam diri manusia, 

b. Mementingkan keseluruhan dari pada bagian-bagian, 

c. Mementingkan peranan kognitif, 

d. Mementingkan kondisi waktu sekarang, 

e. Mementingkan pembentukan struktur kognitif 

 

Prinsip teori kognitivisme menurut Marthen & Lessy (2021) yaitu 

sebagai berikut. 

a. Penyampaian awal tentang kerangka isi materi yang akan 

dipelajari, 

b. Materi pelajaran disampaikan bertahap, diawali konsep 

umum kemudian dilanjutkan ke hal yang khusus, 

c. Penjelasan tentang kesamaan dan perbedaan antara 

konsep-konsep yang telah dimiliki dengan konsep yang 

baru dipelajari, 

d. Pemantapan materi dengan menghadirkan banyak contoh. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

kognitivisme merupakan teori yang menekankan proses belajar 

daripada hasil. Pandangan kognitivisme belajar merupakan proses 

membangun ingatan, penyimpanan informasi, pengolahan informasi, 

dan aspek-aspek yang berhubungan dengan intelektual sehingga 

melibatkan proses berpikir yang kompleks dan komprehensif. 

 

c. Teori Belajar Humanisme 

Teori humanisme berfokus pada kemampuan manusia untuk 

berfikir secara sadar dan rasional dalam mengendalikan hasrat 

biologisnya, serta mengembangkan berbegai potensi yang 
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dimilikinya. Menurut pandangan teori belajar humanisme, manusia 

bertanggung jawab terhadap hidup dan perbuatannya serta 

mempunyai kebebasan dan kemampuan untuk mengubah sikap dan 

perilaku mereka. Menurut Syarifuddin (2022)  

Belajar menurut teori humanisme sebagai sebuah proses yang 

terjadi dalam individu yang melibatkan seluruh bagian atau 

domain yang ada yang meliputi domain kognitif, afektif dan 

psikomotorik, teori humanistic lebih menekankan pada 

domain afektif. 

 

Karakteristik teori belajar humanisme menurut Mokalu, dkk (2022) 

adalah sebagai berikut. 

a. Keberadaan manusia terdapat dua macam diantaranya ada 

dalam diri dan berada untuk diri, 

b. Kebebasan, dalam hal ini kebebasan memilih yang akan 

dipelajari, kebebasan mengembangkan potensi, dan 

kebebasan menciptakan sesuatu yang baru, 

c. Kesadaran, kesadaran membuat manusia mampu 

membayangkan kemungkinan yang akan terjadi dan apa 

yang bisa ia lakukan. 

 

Teori belajar humanisme menurut Nast & Yarni (2019) terdapat 

beberapa prinsip belajar yang penting sebagai berikut. 

a. Manusia itu memiliki keinginan alamiah untuk belajar, 

memiliki rasa ingin tahu alamiah terhadap dunianya, dan 

keinginan yang mendalam untuk mengeksplorasi dan 

asimilasi pengalaman baru, 

b. Belajar akan cepat dan lebih bermakna bila bahan yang 

dipelajari relevan dengan kebutuhan peserta didik, 

c. Belajar dapat di tingkatkan dengan mengurangi ancaman 

dari luar, 

d. Belajar secara partisipasif jauh lebih efektif dari pada 

belajar secara pasif dan orang belajar lebih banyak bila 

belajar atas pengarahan diri sendiri, 

e. Belajar atas prakarsa sendiri yang melibatkan keseluruhan 

pribadi, pikiran maupun perasaan akan lebih baik dan 

tahan lama, 

f. Kebebasan, kreatifitas, dan kepercayaan diri dalam belajar 

dapat ditingkatkan dengan evaluasi diri orang lain tidak 

begitu penting. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, teori humanisme memandang 

belajar sebagai sebuah proses yang terjadi dalam individu yang 

melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada yang meliputi 

domain kognitif, afektif dan psikomotorik yang menekankan 

pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi terbuka, dan nilai-

nilai yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 

 

d. Teori Belajar Konstruktivisme 

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa belajar merupakan 

proses pembentukan pengetahuan. Paradigma konstruktivisme 

memandang peserta didik sebagai pribadi yang sudah memiliki 

kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kamampuan awal 

tersebut akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan 

yang baru. Penerapan belajar konstruktivisme, pendidik berperan 

membantu agar proses pengkonstruksian belajar oleh peserta didik 

berjalan dengan lancar dan membantu mereka untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Suryana (2022) yang mengatakan 

Teori konstruktivisme adalah teori yang menitikberatkan 

peserta didik untuk belajar secara mendiri dalam membangun 

pemahaman mereka terhadap apa yang telah mereka pelajari 

dengan cara mengumpulkan informasi dan menafsirkannya 

serta mengaitkannya dengan pengalaman mereka 

sebelumnya. 

 

Teori belajar konstruktivisme memiliki beberapa prinsip belajar 

yang harus dipahami oleh setiap individu diantaranya dibahas di 

bawah ini. Menurut Wahab dan Rosnawati (2020) beberapa prinsip 

belajar teori konstruktivisme yaitu sebagai berikut. 

a. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, 

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari pendidik ke 

peserta didik, kecuali hanya dengan inisiatif mereka 

sendiri untuk menalar, 

c. Peserta didik aktif megkontruksi secara terus menerus, 

sehingga selalu terjadi perubahan konsep ilmiah, 

d. Pendidik sekedar membantu menyediakan saran dan 

situasi agar proses kontruksi berjalan lancer, 
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e. Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik, 

f. Struktur pembalajaran seputar konsep utama pentingnya 

sebuah pertanyaan, 

g. Mencari dan menilai pendapat peserta didik, 

h. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan 

peserta didik. 

 

Ditinjau dari segi pedagogis, pembelajaran berbasis masalah 

didasarkan pada teori belajar konstruktivisme. Menurut Kardi 

(2021) adapun karakteristiknya sebagai berikut. 

a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario 

permasalahan dan lingkungan belajar, 

b. Pergulatan dengan masalah dan proses inquiri masalah 

menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belajar, 

c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negoisasi 

sosial dan evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut 

pandang. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar konstruktivisme merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang menuntut peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. 

 

e. Teori yang Sejalan dengan Media Kokami berbasis Problem 

Based Learning 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa teori yang 

sejalan dengan penelitian ini dan mendasari penerapan media Kokami 

berbasis Problem Based Learning adalah teori konstruktivisme yang 

berpandangan bahwa peserta didik harus terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Teori konstruktivisme merupakan teori yang 

menitikberatkan peserta didik untuk belajar secara mendiri dalam 

membangun pemahaman terhadap apa yang telah dipelajari. Teori 

belajar kontruktivisme sangat cocok dikaitkan pada penelitian ini 

karena teori belajar konstruktivisme menekankan pembelajaran 

berbasis masalah di mana peserta didik belajar melalui pemecahan 

masalah yang relevan dan bermakna sedangkan media Kokami 

berbasis Problem Based Learning dengan memberikan peran aktif 
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kepada peserta didik dalam memecahkan masalah matematika, yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip belajar konstruktivisme. Pembelajaran 

melalui media Kokami berbasis Problem Based Learning dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan, 

memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep matematika 

secara mendalam dan menerapkan pemikiran kritis dalam konteks 

nyata. 

 

B. Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Komponen penting dalam dunia pendidikan salah satunya adalah 

kurikulum. Secara umum kurikulum merupakan gambaran visi, misi, 

dan tujuan dalam dunia pendidikan yang menjadikan kurikulum itu 

menyandang posisi yang sentral. Kurikulum menurut UU No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

 

Perubahan atau penyempurnaan kurikulum perlu dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan tuntutan perkembangan zaman dan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Kurikulum menurut Iftirani (2022) pada hakekatnya 

merupakan seluruh upaya untuk menjalankan pembelajaran utamanya 

dalam pendidikan di sekolah. Menurut Mastur (2017) kurikulum 

merupakan bagian yang berperan penting dalam mengembangkan ide dan 

rancangan menjadi proses pembelajaran sehingga mampu mencapai 

tujuan pendidikan. Saat ini, kurikulum yang diterapkan di Indonesia salah 

satunya yaitu kurikulum 2013. Pengertian kurikulum 2013 menurut 

Yusuf (2018) 

Kurikulum 2013 merupakan perangkat mata pelajaran dan 

program pendidikan berbasis sains yang diberikan oleh suatu 

lembaga penyelenggara pendidikan dengan tujuan untuk 

mempersiapkan lahirnya generasi emas bangsa Indonesia, dengan 

sistem dimana peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum yang berfokus 

pada peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), 

keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Kurikulum 

bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang 

mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. 

 

2. Tujuan Kurikulum 2013 

Berdasarkan Permendikbud 67 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar 

dan Struktur Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

 

Pengembangan kurikulum 2013 tentu memiliki tujuan. Menurut 

Siregar, dkk (2019) melalui pengembangan kurikulum 2013, kita akan 

menghasilkan generasi yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 

melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi. Menurut Hakim (2021) tujuan pengembangan kurikulum 

2013 yaitu 

Memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang melekat 

pada kurikulum sebelumnya, juga bertujuan untuk mendorong 

peserta didik atau peserta didik agar mampu lebih baik dalam 

melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan 

(mempresentasikan), apa yang diperoleh atau diketahui setelah 

peserta didik mempelajari materi pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dikembangkannya kurikulum 2013 yaitu untuk menghasilkan generasi 

bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
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C. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Pelaksanaan proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk lebih 

aktif dan kritis dalam berpikir utuk menyelesaikan masalah. 

Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan karena dapat 

meningkatkan kecerdasan peserta didik. Berpikir kritis merupakan 

prosedur terorganisir untuk pemecahan masalah yang mencakup 

aktivitas mental, seperti kemampuan menciptakan masalah, menyajikan 

argumen, melakukan deduksi dan induksi, melakukan penilaian, dan 

membuat penilaian. 

 

Berpikir kritis dapat dikatakan sebagai proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Menurut Saraswati dan 

Astuti (2022) kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir yang harus dimiliki peserta didik untuk mencari solusi terbaik 

dalam memecahkan masalah dengan menganalisis dan mengevaluasi 

pernyataan secara efektif. Menurut Ati dan Setiawan (2020) 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menggunakan logika 

yang perlu dilatih sejak usia sekolah dasar untuk dijadikan bekal yang 

baik bagi kehidupan peserta didik.  

 

Kemampuan berpikir kritis mempengaruhi konstruksi konsep yang ada 

di dalam diri peserta didik. Menurut Khansanah dan Ayu (2017) 

berpikir kritis adalah sikap ingin berpikir menyeluruh, memahami 

metode penyelidikan dan penalaran yang logis, dan kemampuan 

menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut. Menurut Faudziah dan 

Budiman (2023) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik yang dapat diukur, dilatih, dan dikembangkan 

dalam pembentukan konsep dalam diri untuk mengejar pengetahuan 

yang relevan dan dijadikan bekal dalam kehidupan.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwasanya 

kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang 

melibatkan proses kognitif peserta didik dalam menganalisis secara 

sistematis masalah yang dihadapi, membedakan masalah tersebut secara 

cermat dan teliti, menyimpulkan solusi pemecahan masalah, serta 

mengidentifikasi informasi guna merencanakan strategi pemecahan 

masalah yang dihadapi. 

 

2. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

Penting bagi kita untuk mempelajari ciri-ciri atau karakteristik individu 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis. Salah satunya sebagai 

landasan pemahaman hasil proses pendidikan, yang berupaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. 

Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis, dijelaskan oleh 

Magdalena (2020) adalah sebagai berikut. 

a. Watak (Dispositions) 

Seseorang yang berpikir kritis sangat skeptis, sangat terbuka, 

menghargai kejujuran, menghargai berbagai data dan 

pendapat, menghargai kejelasan dan ketelitian, dan mencari 

berbagai perspektif.  

b. Kriteria (Criteria) 

Berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. 

Meskipun sebuah argumen dapat berasal dari berbagai 

sumber, standarnya akan berbeda. Relevansi, keakuratan, 

kredibilitas, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru, 

konsisten, dan pertimbangan yang matang adalah syarat 

untuk penerapan standarisasi. 

c. Argumen (Argument) 

Pernyataan atau proposisi yang didasarkan pada data-data 

disebut argumen. Pengenalan, penilaian, dan menyusun 

argumen akan menjadi bagian dari keterampilan berpikir 

kritis. 

d. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) 

Kemampuan ini adalah untuk merangkum kesimpulan dari 

satu atau beberapa premis. Dalam prosesnya, hal-hal yang 

dilakukan untuk menguji hubungan antara berbagai 

pernyataan atau data akan dilakukan. 

e. Sudut pandang (Point of view) 

Sudut pandang adalah cara melihat atau menafsirkan dunia 

kita, yang menentukan bagaimana makna dibuat. Orang yang 
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berpikir kritis akan melihat sebuah fenomena dari banyak 

sudut pandang.  

f. Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying 

criteria) 

Merumuskan permasalahan, menentukan keputusan yang 

akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-perkiraan 

adalah bagian dari proses yang sangat kompleks dan 

prosedural untuk menerapkan berpikir kritis. 

 

Karakteristik berpikir kritis sangat penting dalam membantu individu 

mengatasi tantangan dan membuat keputusan yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis memiliki empat 

karakteristik menurut Inggriyani dan Fazriyah (2018) yakni sebagai 

berikut. 

a. Bertujuan untuk mencapai penilaian yang kritis terhadap apa 

yang akan kita terima atau apa yang akan kita lakukan 

dengan alasan logis, 

b. Memakai standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis 

dan membuat keputusan, 

c. Menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan memberikan 

alasan untuk menentukan dan menerapkan standar, 

d. Mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya 

untuk dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung suatu 

penilaian. 

 

Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik, Linda dan Lestari 

(2019) menyebutkan beberapa karakteristik yang harus dimiliki dalam 

kemampuan berpikir kritis yaitu di antaranya. 

a. Menyelidiki argumen, pernyataan, atau bukti 

b. Mengambil keputusan berdasarkan penalaran induktif atau 

deduktif 

c. Menilai atau mengevaluasi 

d. Membuat keputusan atau menyelesaikan masalah (solusi) 

 

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan memenuhi 

enam karakteristik dasar berpikir kritis menurut Widodo dan Santia 

(2019) yang dikenal dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, 

Situation, Clarity, and Overview), meliputi. 

a. Focus, peserta didik dapat mengidentifikasi konsep-konsep 

yang digunakan untuk memecahkan masalah. 
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b. Reason, peserta didik dapat menjelaskan mengapa mereka 

memilih jawaban yang mereka berikan. 

c. Inference, peserta didik dapat menarik kesimpulan dari 

informasi yang diberikan dengan mengikuti langkah-langkah 

penyelesaian. 

d. Situation, peserta didik dapat menjawab pertanyaan 

berdasarkan konteks topik, menjelaskan peristiwa atau situasi 

secara matematis, dan memecahkan masalah aplikasi dalam 

proses pembelajaran matematika. 

e. Clarity, peserta didik dapat menambah penjelasan lebih 

mengenai definisi dan pemahaman konsep. 

f. Overview, peserta didik dapat meninjau kembali apa yang 

telah ditemukan, diputuskan, ditelaah, dan disimpulkan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, karakteristik dari 

kemampuan berpikir kritis adalah mampu menyimpulkan apa yang 

diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi untuk 

memecahkan permasalahan, mampu menggunakan informasi untuk 

memecahkan permasalahan, serta mampu mencari sumber-sumber 

informasi yang relevan sebagai pendukung dalam pemecahan masalah 

yang dihadapi. Karakteristik kemampuan berpikir kritis ibarat suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipecah-pecah menjadi sifat-sifat atau 

karakteristik individual. Setiap argumen, klaim, dan bukti harus 

dianalisis berdasarkan penalaran induktif atau deduktif. Kesimpulan 

tersebut bisa dinilai atau dievaluasi sehingga akan menghasilkan suatu 

keputusan atau suatu pemecahan masalah. 

 

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

melalui proses pembelajaran. Indikator menjadi acuan dalam mencapai 

target atau tujuan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan 

kemampuan berpikir kritis masing-masing indikator agar dapat 

dimanfaatkan sebagai penilaian terhadap proses pembelajaran dan 

sebagai salah satu faktor pengelolaan pembelajaran. 
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Menurut Ennis dalam Suharyani (2023) indikator kemampuan berpikir 

kritis menjadi lima, yaitu memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat 

penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No. Indikator Sub Indikator Perincian berdasarkan Media 

Kokami 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

Memfokuskan 

pertanyaan 

Merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban yang ada 

pada media Kokami 

Menganalisis 

argumen 

Mengidentifikasi dan 

menangani kerelevanan dan 

ketidakrelevanan antara 

pertanyaan dan jawaban 

pemecahan masalah 

Menjawab suatu 

penjelasan atau 

tantangan 

Menjawab pertanyaan berupa 

penjelasan atau tantangan dalam 

berpikir kritis dan menyebutkan 

contoh yang diketahui 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyesuaikan 

dengan sumber 

Mempertimbangkan sumber 

informasi yang akan dijadikan 

acuan dalam memcahkan 

masalah yang ada pada media 

Kokami 

 3. Menyimpulkan  

 

Menginduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 

Membentuk gagasan atau 

simpulan dari hasil pertanyaan 

dan argumen yang diberikan 

4. Memberikan 

klarifikasi lebih 

lanjut  

Mengidentifikasi 

istilah dan 
mempertimbangkan 
definisi 

Kemampuan memberikan 

alasan terkait solusi atau 

langkah-langkah yang diambil 

dalam pemecahan permasalahan 

pada pertanyaan media Kokami 

5. Menyusun 

strategi dan 

taktik  

Memutuskan suatu 

tindakan 

Merumuskan solusi alternatif, 

dan mengamati penerapannya di 

dalam dunia nyata 

Sumber: Ennis dalam Suharyani (2023) 

 

Interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-

regulation adalah indikator kemampuan berpikir kritis. Menurut 

Facione dalam Hayudiyani (2017) enam indikator tersebut disesuaikan 
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untuk kebutuhan dalam menilai kemampuan berpikir kritis. Adapun 

penjelasan dari masing-masing indikator tersebut sebagai berikut. 

a. Interpretation, dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal 

dengan jelas dan tepat. 
b. Analysis, dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal. 
c. Evaluation, dapat menuliskan penyelesaian soal 
d. Inference, dapat menarik kesimpulan dari apa yang 

ditanyakan secara logis 
e. Explanation, dapat memberikan alasan tentang kesimpulan 

yang diambil 
f. Self-regulation, dapat meriview ulang jawaban yang 

diberikan/dituliskan 
 

Menurut Watson Glaser dalam Ni’mah (2022) terdapat 5 indikator 

berpikir kritis, yaitu sebagai berikut. 

a. Mengenali Asumsi  

1) Peserta didik merespon dan mempertanyakan suatu asumsi 

2) Peserta didik mengumpulkan kata kunci dari masalah 

sebagai informasi lebih lanjut 

b. Menganalisis Argumen 

1) Peserta didik menganalisis informasi secara objektif dan 

akurat 

2) Peserta didik mempertanyakan kualitas informasi 

pendukung 

c. Membuat Deduksi 

1) Peserta didik merumuskan alternative jawaban  

2) Peserta didik memberikan informasi melalui daftar 

pengambilan keputusan 

d. Menafsirkan Informasi 

1) Peserta didik mencari informasi yang perlu ditambahkan 

2) Peserta didik memberi alasan untuk berpikir bahwa itu 

adalah jawaban yang benar atau solusi yang akurat 

e. Menyimpulkan 

1) Peserta didik memberikan penilaian terbaik dengan 

keputusan yang berkualitas 

2) Peserta didik memberi bukti yang mengarah pada 

kesimpulan 

 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, maka peneliti 

memutuskan menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Ennis. Indikator berpikir kritis menurut Ennis berkaitan 

dengan media Kokami berbasis Problem Based Learning karena dapat 
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membantu meninjau peningkatan keberhasilan keterampilan berpikir 

peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang muncul dengan 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur 

strategi dan taktik. 

 

D. Media Kotak Kartu Misterius (Kokami) 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat pendidikan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dan membantu pendidik dalam menyampaikan 

pembelajaran agar mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu, media pembelajaran juga diharapkan dapat menarik 

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran serta meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk belajar. Menururt Moto (2019) media 

pembelajaran juga dapat digunakan untuk segala sesuatu yang 

digunakan, baik benda maupun lingkungan di sekitar peserta didik, 

yang dapat dimanfaatkan peserta didik selama proses pembelajaran. 

 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 

materi dalam pembelajaran tersampaikan dengan baik atau tidaknya 

kepada peserta didik. Menurut Nurfadhillah (2021) segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses pembelajaran disebut dengan media pembelajaran. 

Sedangkan menurut Wulandari (2023) media pembelajaran adalah alat 

yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi 

tentang materi pelajaran peserta didik untuk melatih mengembangkan 

minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Menurut 

Febyanti (2022) media pembelajaran adalah alat serta materi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pelajaran dan memberi informasi 

yang berguna bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan. 
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Selain itu, media pembelajaran juga dapat memfasilitasi pemahaman 

konsep yang sulit dan membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan kritis seperti pemecahan masalah, analisis, dan sintesis 

informasi. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat diketahui 

bahwasanya media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

membantu menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber 

dengan cara yang telah direncanakan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, sehingga dapat mendorong peserta didik untuk 

belajar secara konsisten, dan memungkinkan peserta didik melakukan 

proses belajar secara efektif dan efisien. 

 

2. Pengertian Media Kokami 

Kokami merupakan kepanjangan dari “Kotak Kartu Misterius”. Kokami 

merupakan salah satu media tiga dimensi yang menggabungkan media 

dengan permainan bahasa. Penggunaan media Kokami dalam proses 

pembelajaran memungkinkan seorang pendidik untuk menggugah minat 

peserta didik dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, dimana media pembelajaran ini dapat merangsang 

peserta didik untuk berpikir inovatif, kreatif, dan kritis. Media 

pembelajaran Kokami merupakan perpaduan antara media dan kegiatan 

yang dapat menarik perhatian peserta didik dan mendorong mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menurut 

Faturrahman (2021) permainan ini merupakan salah satu pilihan yang 

selain dapat menambah pengetahuan peserta didik secara inovatif dan 

menyenangkan, juga dapat mendorong minat, dan semangat belajar 

peserta didik. 

 

Pelaksanaannya melibatkan seluruh peserta didik, baik peserta didik 

pasif maupun aktif. Media Kokami ini ideal untuk digunakan di 

berbagai tingkatan kelas, baik kelas tinggi maupun kelas rendah dan 
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efektif diterapkan di berbagai mata pelajaran. Menurut Mustika (2020) 

perpaduan antara belajar dan permainan dapat secara dramatis 

meningkatkan motivasi dan minat peserta didik. Pembelajaran 

menggunakan media Kokami dilakukan secara berkelompok sehingga 

diharapkan aktivitas pembelajaran di kelas menjadi lebih optimal. 

Menurut Istiqomah (2016) penggunaan media Kokami dapat memacu 

peserta didik untuk mencapai tujuan kelompok dengan menjawab 

permasalahan yang ada pada kartu pesan dengan cepat dan tepat, 

sehingga dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa media 

Kokami merupakan alat pembelajaran yang terdiri dari suatu kotak, 

amplop dan kartu misterius. Kartu dimasukkan ke dalam amplop dan 

kemudian diletakkan di dalam kotak, sehingga tidak ada yang tahu apa 

yang ada di dalam kartu. Kartu pesan berisi materi pelajaran yang ingin 

disampaikan kepada peserta didik, diformasikan dalam bentuk perintah, 

petunjuk, pertanyaan, pemahaman gambar, bonus atau sanksi. 

Permainan ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik sehingga mereka dapat memahami pesan atau 

materi yang diberikan. 

 

3. Cara Penggunaan Media Kokami 

Penggunaan media dalam konteks pembelajaran memiliki berbagai 

manfaat untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Setiap media 

pembelajaran yang dibuat tentu diperlukan persiapan serta aturan dalam 

proses penggunaannya. Pembelajaran menggunakan media Kokami 

menururt Zuhdi (2022) 

Pembelajaran menggunakan media Kokami perlu menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan seperti kotak berukuran 25 x 25 x 

25 cm, amplop berukuran 18 x 12 cm, dan kartu berukuran 16 x 

10 cm. Media Kokami dibuat secara sederhana, berupa wadah 

atau kotak sebagai tempat meletakkan amplop sedangkan pada 

amplop berisi kartu-kartu yang ditulisi materi pembelajaran yang 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, perintah, sanksi, bonus dan 

petunjuk. 
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Aturan dalam permainan kokami diciptakan agar peserta didik dapat 

bermain dengan lebih teratur sehingga mereka tidak hanya bisa belajar 

namun juga belajar bertanggung-jawab. Aturan permainan Kokami 

menururt Maslikan (2017) agar peserta didik tidak kebingungan saat 

pelaksanaan pembelajaran.  

Dalam permainan Kokami akan ada pembagian kelompok belajar 

yang terdiri dari 6-8 peserta didik dengan sifat kelompok yang 

heterogen yaitu peserta didik pintar, sedang, dan kurang. Sebelum 

pembelajaran dimulai, peserta didik harus duduk pada kelompok 

masing-masing. Peserta didik diminta memilih satu ketua dari 

masing-masing kelompok. Setiap kelompok akan bekerja sama 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada amplop 

Kokami. Aktivitas belajar peserta didik yang diamati selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan media Kokami adalah 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat/jawaban, 

berdiskusi dalam kelompok, antusias pada media Kokami, serta 

penyelesaian masalah yang ada pada media Kokami deng tepat. 

 

Proses pembelajaran media Kokami menurut Mustika (2020) memiliki 

beberapa aturan dalam penggunaannya yaitu sebagai berikut. 

a. Setiap kelompok terdiri dari enam hingga tujuh peserta didik, 

dan mereka duduk menghadap ke papan tulis yang sudah tertulis 

tabel skor permainan. 

b. Setiap kelompok memilih ketua kelompoknya. Bisa ditentukan 

bersama dengan pendidik atau memilih sendiri  

c. Selama permainan berlangsung, ketua dibantu sepenuhnya oleh 

anggota masing-masing kelompok. 

d. Ketua mengambil satu amplop di kotak misterius secara acak.  

e. Anggota kelompok berdiskusi mencari penyelesaian masalah 

dari perintah atau pertanyaan yang ada di dalam amplop. 

f. Bila suatu kelompok tidak bisa menyelesaiakan tugasnya maka 

kelompok lain berhak mengambil alih tugasnya dan akan 

mendapatkan skor tambahan. 

g. Grup yang mendapatkan nilai tertinggi akan menjadi pemenang 

dan akan mendapatkan hadiah.  

h. Kelompok yang hanya mendapatkan setengah atau kurang dari 

setengah jumlah skor pada setiap kartu pesan akan mendapatkan 

sanksi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menerapkan aturan 

dalam penggunaan media Kokami menurut Mustika (2020). 

Pembelajaran akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 
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4 hingga 5 peserta didik pada masing-masing kelompoknya. Setelah 

kartu dipilih, mereka bersama-sama mencari penyelesaian masalah yang 

ada pada soal dengan batas waktu lebih kurang 2 menit, hal tersebut 

untuk membantu melatih kemampuan kerja sama dalam menjawab soal 

dengan cepat dan tepat. Jika kelompok tidak dapat memecahkan 

masalah yang ada pada soal tersebut, maka soal akan dialihkan kepada 

kelompok lain. Kelompok yang dapat menyelesaikan masalah soal 

tersebut dengan tepat akan mendapatkan skor dan reward yang sudah 

disiapkan oleh peneliti. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Kokami 

Media Kokami termasuk dalam kategori multimedia pengalaman 

terlibat karena disajikan dalam bentuk permainan dengan suasana yang 

menuntut peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Media Kokami 

membantu meningkatkan proses pembelajaran melalui penanaman 

pengetahuan kepada peserta didik secara menarik dan berkesan, serta 

merangsang minat dan perhatian peserta didik.  

 

Menurut Faturrahman (2021) media Kokami yang ditampilkan dan 

disajikan dalam bentuk permainan ini memiliki beberapa kelebihan 

yaitu alat dan bahannya mudah dan murah, cara pembuatannya mudah, 

bentuknya sederhana, serta mudah digunakan oleh pendidik dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Niyanti 

(2022) media Kokami juga memiliki kelebihan yaitu menanamkan 

pengetahuan kepada peserta didik secara menarik dan berkesan, serta 

merangsang minat dan perhatian peserta didik. Berdasarkan kelebihan 

yang dimiliki, media ini dapat dibuat dan digunakan oleh pendidik 

sebagai sarana yang dapat membantu dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  
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Media Kokami yang disebutkan oleh Munadi (2012) memiliki 

kelebihan dan kurangan, yaitu sebagai berikut. 

a. Kelebihan 

1) Peserta didik mendapatkan pengetahuan berupa konsep 

meliputi kaidah-kaidah asas, unsur-unsur pokok, proses, hasil, 

dan dampaknya dengan cara menyenangkan. 

2) Memberikan peluang atau kesempatan bagi peserta didik untuk 

berimajinasi, berpikir, menampilkan gagasan-gagasan baru 

secara lancar dan orisinil serta memberikan kesempatan untuk 

menguasai keterampilan motorik. 

3) Peserta didik dapat belajar rasa tenggang rasa, tanggung jawab, 

mandiri, menghargai dan menghormati satu sama lain. 

4) Peserta didik memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara 

aktif dan belajar mengenal diri mereka sebagai individu dan 

sebagai anggota kelompok. 

5) Suasana permainan menerima dan mendorong bakat peserta 

didik untuk berkreasi dan berprestasi. 

6) Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena 

merangsang daya pikir kritis, kreatif, dan inovatif. 

 

b. Kekurangan 

1) Peserta didik lebih tertarik pada permainannya, kelas akan 

ramai saat permainan berlangsung jika pendidik kurang dapat 

mengondisikan peserta didik. 

2) Karena peserta didik terfokus pada permainannya, mereka 

akan lupa waktu. 

3) Membutuhkan banyak waktu untuk mempersiapkannya. 

4) Membutuhkan durasi waktu yang lama, jika durasi waktu yang 

diberikan sedikit maka kurang efisensi, dalam 

mengaplikasikan permainan setiap kelompok harus menunggu 

giliran kelompok. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, kelebihan media Kokami 

memiliki kelebihan yaitu mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik karena mendorong mereka untuk berpikir secara kreatif, inovatif, 

dan kritis, sehingga diharapkan dapat memahami pesan yang 

disampaikan. Media Kokami memakan biaya yang sedikit karena 

terbuat dari bahan-bahan yang sederhana. Untuk kekurangannya, 

pembelajaran menggunakan media Kokami membutuhkan durasi waktu 

yang lama, jika durasi waktu yang diberikan sedikit maka kurang 

efisensi dalam mengaplikasikan permainan. 
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E. Model Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran digambarkan sebagai suatu metode sistematis 

untuk menyusun peristiwa pembelajaran guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Ada beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan 

di kelas. Menurut Megasari (2020) berbagai jenis model pembelajaran 

dapat dimanfaatkan dalam proses pengajaran, mulai dari model 

sederhana hingga model rumit yang memerlukan penggunaan beberapa 

sumber untuk membantu peserta didik. 

 

Model pembelajaran adalah suatu strategi atau pola yang dapat 

digunakan untuk membuat rencana pembelajaran jangka panjang, 

mengembangkan materi pembelajaran, dan memimpin pembelajaran di 

kelas. Menurut Khoerunnisa (2020) model pembelajaran dapat 

dimanfaatkan sebagai pola pilihan, artinya pengajar memilih model 

pembelajaran yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Sedangkan menurut Hendracita (2021) model 

pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang menetapkan 

proses sistematis untuk menstrukturkan pengalaman belajar peserta 

didik guna mencapai tujuan belajar tertentu dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

 

Model pembelajaran merupakan suatu pola bagi pendidik untuk 

merancang pembelajaran yang tepat dan efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Menurut Listantia (2022) model 

pembelajaran adalah suatu desain yang mendefinisikan proses yang tepat 

dalam membangun suatu lingkungan di mana interaksi pembelajaran 

dapat terjadi, yang menghasilkan perubahan pada peserta didik. Model 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja 

didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan pembelajaran dapat 

diserap dengan baik oleh peserta didik.  
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas model pembelajaran adalah 

suatu kerangka yang dapat menjelaskan atau mendefinisikan prosedur 

pembelajaran, lingkungan belajar, dan penggunaan alat bantu belajar 

lainnya secara sistematis dan efisien, sehingga memungkinkan untuk 

menggambarkan suatu kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapakan. 

 

2. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning adalah salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran. Model ini biasanya dikenal dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Sesuai dengan namanya, model Problem Based 

Learning melibatkan peserta didik untuk berusaha memecahkan 

masalah melalui berbagai tahap metode ilmiah. Diharapkan bahwa 

peserta didik memiliki kemampuan untuk mempelajari pengetahuan 

yang berkaitan dengan masalah dan juga memiliki kemampuan untuk 

memecahkan permasalahan dengan tepat. 

 

Model Problem Based Learning adalah model pendidikan yang 

menekankan pada kegiatan pemecahan masalah, sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari solusi atas masalah 

yang diberikan oleh pendidik mereka. Dalam model Problem Based 

Learning, Yulianti dan Gunawan (2019) berpendapat bahwa pendidik 

berperan sebagai perantara dan fasilitator dalam membantu peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi pengetahuan. 

 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dari dunia nyata untuk membantu peserta didik 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah. Menurut Afni (2020) Problem Based Learning mengajarkan 

peserta didik tentang hal-hal penting seperti cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah. Menurut Ardianti (2021) model 
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Problem Based Learning adalah proses pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sebelum proses pembelajaran berlangsung 

sehingga dapat memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan, dan 

mencari penyelesaian dari masalah tersebut. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan nyata 

kepada peserta didik yang dapat menantang peserta didik untuk belajar 

dan berusaha keras dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga 

terjadi proses interaksi antara stimulus dan respon. 

 

3. Karakteristik Problem Based Learning 

Terdapat banyak ragam model pembelajaran, karakteristik tentu 

diperlukan untuk membedakannya. Model pembelajaran perlu memiliki 

karakteristik yang khas karena karakteristik yang membentuk dasar dan 

struktur yang mendasari berlangsungnya proses pembelajaran. 

Karakteristik ini menjadikan model Problem Based Learning sebagai 

model yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

dan pemahaman mendalam peserta didik. Karakteristik dimaksud 

dikemukakan oleh Syamsidah dan Suryani (2018) sebagai berikut. 

a. Learning is student centered, artinya proses pembelajaran 

dalam PBL lebih berorientasi pada peserta didik sebagai subjek 

belajar. 

b. Authentic problems form the organizing focus for learning, 

artinya masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah 

masalah yang otentik sehingga peserta didik tidak hanya dapat 

menerapkan masalah ini dalam kehidupan profesional mereka, 

tetapi mereka juga dapat memahaminya dengan mudah. 

c. New information is acquired through selfdirected learning, 

artinya dalam proses pemecahan masalah, peserta didik 

seringkali tidak memiliki dan memahami semua pengetahuan 

yang diperlukan, akibatnya mereka seringkali mencoba 

mencari pengetahuan mereka sendiri, seperti membaca buku 

atau sumber informasi lainnya. 

d. Learning occurs in small groups, artinya pembelajaran 

dilaksanakan dalam kelompok kecil agar terjadi interaksi 

ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun 

pengetahuan secara kolaboratif. 



39 

 

e. Teachers act as facilitators, artinya pada pelaksanaan 

pembelajaran, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator, 

namun tetap memantau perkembangan aktivitas peserta didik 

dan mendorong peserta didik agar mencapai target yang 

hendak dicapai. 

 

Karakteristik dari model Problem Based Learning menurut Ardianti 

(2021) adalah sebagai berikut. 

a. Masalah yang diajukan berupa masalah yang ada di dunia 

nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan 

tentang masalah tersebut dan menemukan berbagai solusi 

untuk menyelesaikannya. 

b. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin, sehingga 

peserta didik dapat menyelesaikan masalah dari berbagai 

sudut pandang. 

c. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik adalah 

penyelidikan autentik dan dilakukan sesuai dengan metode 

ilmiah. 

d. Produk yang dibuat oleh peserta didik dapat berupa karya 

nyata atau peragaan masalah yang dipecahkan. 

e. Peserta didik bekerja sama dan memotivasi satu sama lain 

terkait masalah yang dipecahkan, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial mereka. 

 

Menurut Darmawan dan Rijanto (2019) karakteristik dari model 

Problem based Learning sebagai berikut. 

a. Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang 

mengambang yang berhubungan dengan kehidupan nyata. 

b. Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran 

c. Peserta didik menyelesaikan masalah dengan penyelidikan 

autentik 

d. Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, peserta didik 

mencari solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan 

e. Pendidik bertindak sebagai tutor dan fasilitator 

f. Peserta didik bertanggung jawab dalam memperoleh 

pengetahuan dan informasi yang bervariasi, tidak dari satu 

sumber saja 

g. Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian masalah 

dalam bentuk produk 

 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, karakteristik dari 

model Problem based Learning diantaranya, pembelajaran berorientasi 

pada masalah, peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran, 
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pembelajaran interdisipliner, pengkajian yang terintegrasi dengan 

pengalaman dunia nyata, penciptaan karya, memberi pelajaran kepada 

peserta didik bahwa pengetahuan yang mereka pelajari dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, peran pendidik sebagai fasilitator, dan 

pembelajaran berorientasi pada masalah. 

 

4. Tahapan Model Problem Based Learning 

Tahapan-tahapan dalam penerapan model pembelajaran sangat penting 

diterapkan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

terstruktur sehingga tercapainya tujuan pembelajara yang telah 

ditetapkan. Menurut Syamsidah dan Suryani (2018) tahapan-tahapan 

model Problem Based Learning adalah sebagai berikut. 

a. Merumuskan masalah. Pendidik membimbing peserta didik 

untuk menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Menganalisis masalah. Peserta didik meninjau masalah secara 

kritis dari berbagai sudut pandang.  

c. Merumuskan hipotesis. Peserta didik merumuskan berbagai 

opsi pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.  

d. Mengumpulkan data. Peserta didik mencari dan membantu 

menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah.  

e. Pengujian hipotesis. Peserta didik dalam merumuskan dan 

mengambil kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan 

penolakan hipotesis yang diajukan  

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Peserta didik 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. 

 

Menurut Purwati (2022) tahapan-tahapan dalam model Problem Based 

Learning adalah sebagai berikut. 

a. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi 

peserta didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 

b. Pendidik membantu mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. 

c. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai untuk solusi pemecahan masalah.  

d. Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan serta 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu 

mereka berbagai tugas dengan temannya.  
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e. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

 

Tahapan-tahapan dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran 

yang menerapkan model Problem Based Learning terdapat 5 fase. 

Menurut Ardianti (2021) penerapan model Problem Based Learning 

terdiri dari lima tahapan yaitu mengorientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu/kelompok, menyajikan dan mengembangkan 

hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

Untuk perincian lebih lanjut pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Tahapan Model Problem Based Learning 

Tahapan Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik 
Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Pendidik memberikan 

penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

persyaratan penting, dan 

mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pemecahan 

masalah. 

Peserta didik memiliki 

pemahaman tentang tujuan 

pembelajaran, menyediakan 

persyaratan penting, dan 

siap untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas 

pembelajaran. 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik 

menentukan masalah dan 

mengatur tugas belajar yang 

terkait dengan masalah. 

Peserta didik menentukan 

masalah dan 

mempersiapkan diri untuk 

menerima tugas belajar 

yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

Membimbing 

pengalaman 

individual atau 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta 

didik untuk mengumpulkan 

informasi, melakukan 

percobaan, menemukan 

penjelasan, dan 

menyelesaikan masalah. 

Peserta didik 

mengumpulkan informasi, 

bertindak sesuai dengan 

percobaan, dan mencari 

penjelasan dan solusi untuk 

menyelesaiakan masalah. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu peserta 

didik dalam menyiapkan, 

merencanakan laporan, dan 

memonitori serta membantu 

peserta didik dalam 

mempresentasikan laporan 

hasil diskusi di depan kelas. 

Peserta didik merencanakan, 

mempersiapkan tugas, dan 

mereka membagi tugas 

dengan anggota lain untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses. 

Pendidik membantu peserta 

didik untuk merefleksikan 

penyelidikan dan proses 

yang mereka gunakan. 

Peserta didik merefleksikan 

penyelidikan dan proses 

yang digunakan. 

Sumber: Ardianti (2021) 
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Tabel 5. Tahapan Model Problem Based Learning dengan 

 Menggunakan Media Kokami 
Tahapan Model 

Problem Based 

Learning 

Kegiatan Pendidik 

menggunakan Problem Based 

Learning dengan Media 

Kokami 

Kegiatan Peserta didik 

menggunakan Problem 

Based Learning dengan 

Media Kokami 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Pendidik memberikan 

penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran, mengenalkan 

media Kokami kepada peserta 

didik, dan mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pemecahan masalah. 

Peserta didik memiliki 

pemahaman tentang tujuan 

pembelajaran, menyediakan 

persyaratan penting, dan siap 

untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran. 

Mengorganisasikan 
peserta didik 

untuk 

belajar 

Pendidik memperkenalkan 

permasalahan kepada peserta 

didik dan membantu 

memudahkan peserta didik 

untuk menemukan 

permasalahannya sendiri pada 

saat belajar berkelompok 

dengan media Kokami. 

Peserta didik membentuk 

kelompok dan 

mempersiapkan diri untuk 

menemukan permasalahan 

yang harus mereka pecahkan 

pada media Kokami. 

Membimbing 

pengalaman 

individual atau 

kelompok 

Pendidik menugaskan peserta 

didik bernalar untuk 

memecahkan masalah yang ada 

di Kokami secara berkelompok 

dengan mengumpulkan 

informasi, mencari penyebab 

masalah, dan solusi untuk 

mengatasi permasalahan.  

Setiap kelompok akan diberi 

waktu terbatas untuk 

mengumpulkan informasi, 

mencari penjelasan dan solusi  

memecahkan masalah yang 

ada pada Kokami. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu 

memonitori peserta didik dalam 

menyiapkan laporan, dan 

mempresentasikan laporan hasil 

diskusi di depan kelas secara 

berkelompok. 

Peserta didik bersama 

kelompok mempresentasikan 

laporan hasil diskusi 

permainan Kokami di depan 

kelas, dan kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk 

memberikan pendapat 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses. 

Pendidik mengevaluasi hasil 

belajar yang telah dipelajari, dan 

membimbing peserta didik 

membuat kesimpulan terhadap 

pembelajaran hari ini. 

Peserta didik dibantu oleh 

pendidik mengevaluasi hasil 

belajar dan membuat 

kesimpulan pemecahan 

masalah terhadap materi 

pembelajaran hari ini. 

Sumber: Analisis data peneliti (2023) 

 

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menerapkan tahapan-tahapan 

model Problem Based Learning menurut Ardianti (2021) yang meliputi 

mengorientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu/kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pembelajaran. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning bertujuan membantu peserta didik 

menemukan pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Menurut Hotimah (2020) kelebihan model Problem 

Based Learning sebagai berikut. 

a. Model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran dan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang isi pelajaran. 

b. Proses pembelajaran menantang kemampuan peserta didik 

serta memberikan kepuasan kepada peserta didik. 

c. Model Problem Based Learning membantu transfer peserta 

didik untuk memahami masalah kehidupan sehari-hari dan 

mendorong peserta didik belajar secara kontinu. 

d. Membantu peserta didik mengembagkan pengetahuannya dan 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. 

e. Membantu peserta didik memahami makna belajar sebagai 

cara berpikir, bukan hanya memahami apa yang diajarkan 

pendidik berdasarkan buku teks. 

f. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan di 

sukai peserta didik. 

 

Kelebihan model pembelajaran sangat perlu dipertimbangkan dalam 

memilih model pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 

efektif, menyenangkan bagi peserta didik, dan memudahkan pendidik 

dalam mengajar. Menurut Tyas (2017) kelebihan model Problem Based 

Learning adalah sebagai berikut. 

a. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, 

memotivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

b. Problem Based Learning akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Peserta didik belajar memecahkan suatu masalah 

maka peserta didik akan menerapkan pengetahuan yang 

dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 

diperlukan. 

c. Membuat peserta didik menjadi pelajar yang mandiri dan 

bebas. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 

terus mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang meraka lakukan, juga dapat 

mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 

hasil belajar maupun proses belajar. 
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Kekurangan model Problem Based Learning menurut Purnama (2021) 

adalah sebagai berikut. 

a. Jika peserta didik tidak berpartisipasi aktif dan tidak memiliki 

motivasi dalam belajar, maka model Problem Based 

Learning tidak akan berfungsi dengan baik. 

b. Model Problem Based Learning membutuhkan waktu yang 

cukup banyak karena peserta didik perlu menjelajahi 

masalah, melakukan riset, dan berkolaborasi dengan peserta 

didik lain. 

c. Peserta didik kurang termotivasi untuk belajar tentang 

masalah-masalah yang dipecahkan dikarenakan pemahaman 

yang kurang.  

d. Peserta didik menghadapi kesulitan dalam pembelajaran 

berbasis masalah karena dituntut menganalisis dan 

memecahkan masalah.  

 

Menurut Khariyyah (2023) kelemahan Problem Based Learning adalah 

sebagai berikut. 

a. Jika peserta didik tidak mempunyai kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka peserta 

didik akan merasa enggan untuk mencoba. 

b. Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman 

dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Pembelajaran model Problem Based Learning membutuhkan 

waktu yang lama. 

d. Tidak semua mata pelajaran matematika dapat diterapkan 

model ini. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan kelebihan dari 

model Problem Based Learning adalah model ini melibatkan situasi 

dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Model ini juga memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memilih apa yang akan dipelajari dan bagaimana 

mempelajarinya, mengembangkan kolaborasi dalam pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan kelemahan dari 

model Problem Based Learning adalah model ini tidak dapat diterapkan 

pada semua mata pelajaran, dan membutuhkan waktu yang cukup 

banyak karena peserta didik perlu menjelajahi masalah, melakukan 

riset, dan berkolaborasi dengan peserta didik lain. Untuk solusi dari 
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kelemahan model Problem Based Learning, tetapkan batasan waktu 

yang realistis untuk setiap tahapan-tahapan sehingga peserta didik tetap 

fokus untuk menyelesaikan tugas mereka dengan waktu tertentu. Selain 

itu, pendidik juga harus memberikan bimbingan dan dukungan agar 

mempercepat proses berlangsungnya pembelajaran. 

 

F. Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Salah satu pelajaran yang diajarkan dalam kurikulum sekolah adalah 

matematika. Teori Gagne mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

harus dikaitkan dengan kehidupan nyata. Ini akan membantu peserta 

didik menjadi lebih baik dalam meneliti, memecahkan masalah, belajar 

secara mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan memahami 

bagaimana belajar seharusnya. 

 

Matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh peserta 

didik, terutama sejak usia sekolah dasar. Matematika menurut Badriyah 

(2020) merupakan disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan beragumentasi, memberikan konstribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari, serta memberikan dukungan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Sugiyanti (2018) matematika 

merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah 

yang berhubungan dengan bilangan. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang 

peranan sangat penting dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mukrimatin (2018) menyatakan bahwa belajar matematika 

mengajarkan kita berpikir kritis, kreatif, aktif, dan sangat penting untuk 

menyelesaikan berbagai masalah. Menurut Fahrurrozi dan Hamdi (2017) 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang 

menelaah pola hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang 

semuanya dikaji dengan logika serta bersifat deduktif, matematika 

berguna untuk membantu manusia dalam memahami dan 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah cabang ilmu dasar bagi perkembangan teknologi 

yang berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan, dan 

meningkatkan pola pikir manusia. Kebutuhan dalam kehidupan kita 

yaitu berpikir secara matematis, logis, kritis dan kreatif dapat kita 

kembangkan dengan mempelajari matematika. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang memiliki 

peran penting dalam meningkatkan daya pikir manusia. Menurut 

Syahril (2021) tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

kurikulum 2013 yaitu agar peserta didik dapat. 

a. Memahami konsep matematika 

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada 

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah 

dalam konteks matematika maupun di luar matematika 

d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan 

f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya 

g. Melakukan kegiatankegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika 

h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika 

 

Menurut Susriyati dan Yurida (2019) tujuan pembelajaran matematika 

yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, (2) kemampuan 

menyelesaikan masalah, (3) hasil belajar tinggi, (4) melatih 

berkomunikasi, dan (5) mengembangkan karakter peserta didik.  

 



47 

 

Menurut Susanti (2020) tujuan pembelajaran matematika dapat 

digolongkan menjadi beberapa bagian sebagai berikut. 

a. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata 

penalaran dan membentuk kepribadian peserta didik. 

b. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada 

kemampuan memecahkan masalah dan menerapkan 

matematika.  

c. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat 

digunakan dalam memecahkan masalah matematika, 

pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata dan dapat dialihgunakan pada setiap 

keadaan, seperti berpikir kritis, logis, sistematis, bersifat 

obyektif, jujur, disiplin dalam memandang dan 

menyelesaikan suatu masalah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa tujuan daripada mempelajari matematika yaitu untuk 

membetuk kepribadian peserta didik seperti jujur, berbicara sesuai 

dengan fakta yang ada, selain itu juga peserta didik diharapkan bisa 

memberikan jalan keluar dari setiap permasalahan yang dihadapi oleh 

setiap peserta didik, seperti bisa menyelesaikan masalah-masalah yang 

sesaui dengan ilmu matematika. 

 

G. Penelitian Relevan 

Untuk memastikan kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini, peneliti 

merujuk beberapa penelitian sebelumnya yang topik bahasannya hampir 

sama atau bahkan terkait dengan penelitian ini.  

1) Yuliani, Dewi. 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan peningkatan motivasi peserta didik yang 

menggunakan media Kokami dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan media Kokami.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti lakukan 

yaitu pada variabel terikat. Pada penelitian ini, variabel terikatnya yaitu 

motivasi belajar sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

kemampuan berpikir kritis. 
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2) Asriningtyas, dkk. 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam 

menyelesaikan soal cerita pada mata pelajaran matematika di kelas 4 SD 

Negeri Suruh 01. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada subjek penelitiannya. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas IV, sedangkan subjek penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah peserta didik kelas V. 

 

3) Baroroh, Laelatul. 2020. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

active knowledge sharing dengan media Kokami efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas V MI Ma’arif 

NU Padangjaya Majenang tahun ajaran 2019/2020.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

variabel bebas. Penelitian ini menggunakan strategi active knowledge 

sharing sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 

model Problem Based Learning. 

 

4) Faturrahman, Lalu. dkk. 2021. Penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran Kokami layak untuk digunakan pada materi penggolongan 

hewan berdasarkan jenis makanannya di kelas V SD.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

muatan pelajaran dan variabel terikat. Muatan pelajaran pada penelitian 

ini yaitu pelajaran tematik sedangkan peneliti pada pelajaran matematika. 

Pada penelitian ini menguji kelayakan dari pengembangan media Kokami 

sedangkan peneliti menguji efektivitas Kokami terhadap berpikir kritis. 

 

5) Kurniasih, dkk. 2017. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantu media Kokami dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan kerjasama 

antara peserta didik di kelas IV SD Negeri 2 Dukuhwaluh.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

subjek penelitian dan peningkatan kemampuannya. Subjek Penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV sedangkan subjek penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah peserta didik kelas V. Pada penelitian ini, tujuannya untuk 

mengingkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

kerjasama antara peserta didik sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

H. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

revolusi Industri 4.0 merupakan perkembangan global abad ke-21 yang 

menuntut kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan 

masalah harus dimiliki setiap individu dalam menyelesaikan permasalahan, 

baik permasalahan matematis maupun permasalahan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Pada pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan mampu 

memecahkan masalah dan menemukan solusinya secara cermat dan tepat. 

Proses dalam implementasinya peserta didik kurang terlatih mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan menerapkan 

konsep-konsep yang telah dipelajari ke dalam suatu permasalahan disebabkan 

karena kurangnya respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika. 

Hambatan dalam pemahaman konsep matematika disebabkan karena 

lemahnya pemahaman pada konsep-konsep dasar.  

 

Peneliti memberikan solusi dengan mencoba menerapkan kolaborasi antara 

media dan model pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran 

matematika yang efektif dan berkualitas melalui media Kokami dan model 

Problem Based Learning. Kemampuan berpikir kritis akan diukur dengan 

menggunakan tes tertulis yang menantang peserta didik untuk memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik. Media 
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Kokami terdiri dari kotak misterius dan amplop yang terdapat kartu berisi 

pertanyaan, gambar, dan perintah terkait dengan materi matematika. Model 

Problem Based Learning akan menerapkan tahapan-tahapan berikut 

mengorientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu/kelompok, menyajikan 

dan mengembangkan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. Output yang diharapkan adalah dengan menggunakan 

media Kokami berbasis Problem Based Learning dapat mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, 

memahami konsep yang ada pada pembelajaran matematika, dan 

merangsang kemampuan berpikir peserta didik dalam penyelesaian 

permasalahan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan: 

X     : Variabel bebas 

Y     : Variabel terikat 

      : Efektivitas 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: penggunaan media Kotak Kartu 

Misterius (Kokami) berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran 

matematika efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V di SD Negeri 1 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024.

X 

Media Kokami 

berbasis Problem 

Based Learning 

Y 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Hardani (2020) penelitian kuantitatif menekankan 

analisis pada data numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan 

prosedur statistik yang sesuai. Penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari proses 

pengumpulan data, analisis data, dan penampilan data. Masalah yang 

diteliti dalam penelitian kuantitatif biasanya lebih luas dan kompleks. 

Dalam penelitian kuantitatif, masalah yang diteliti memiliki variasi 

yang lebih kompleks dan cakupan yang lebih luas.  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen semu (quasi experimental design). Menurut Abdullah 

(2021) penelitian quasi experimen ini merupakan penelitian yang 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.  

 

2. Desain Penelitian 

Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonequivalent control group desain, yaitu desain yang memberikan 

pretest sebelum dikenakan perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan 

perlakuan pada masing-masing kelompok. Design ini melibatkan dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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Desain penelitian ini, dapat dilihat seperti pada Gambar 2 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain penelitian 

 

Keterangan: 

X = Pembelajaran menggunakan media Kokami berbasis 

  Problem Based Learning 

K = Pembelajaran menggunakan media PPT berbasis Problem 

Based Learning 

𝑂1 = Skor pretest pada kelas eksperimen 

𝑂2 = Skor posttest pada kelas eksperimen 

𝑂3 = Skor pretest pada kelas kontrol 

𝑂4 = Skor posttest pada kelas kontrol 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Timur yang 

beralamatkan di Jl. Ahmad Yani No.86, Iringmulyo, Kec. Metro Timur, 

Kota Metro Prov. Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan observasi pada penelitian pendahuluan 

pada bulan Oktober 2023 dan pelaksanaan penelitian berlangsung pada 

akhir semester ganjil tepatnya bulan Desember 2023 di kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD yang 

terbagi menjadi VA dan VB di SD Negeri 1 Metro Timur, Kota Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

𝑂1 X   𝑂2 

𝑂3 K 𝑂4 
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Tabel 6. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Metro   

Timur Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

1. VA 14 6 20 

2. VB 9 8 17 

Jumlah  23 15 37 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD 1 Negeri Metro Timur (2023) 
 

b. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling nonprobability sampling 

dengan jenis teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

digunakan dikarenakan peneliti menggunakan kelas yang hasil 

belajarnya lebih rendah. Sehingga kelas yang dipilih sebagai sampel 

dalam penelitian adalah kelas VA yang terdiri dari 20 peserta didik dan 

VB yang terdiri dari 17 peserta didik sehingga jumlah keseluruhan 37 

peserta didik. Kelas yang memiliki nilai kelulusan yang rendah yaitu 

Kelas VA akan dijadikan kelas eksperimen sementara kelas yang 

memiliki tingkat ketuntasan atau kelulusan yang lebih baik yaitu kelas 

VB akan dijadikan kelas kontrol. Pemilihan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dilandaskan dari perbandingan nilai Sumatif Tengah 

Semester (STS) pembelajaran matematika peserta didik di SD Negeri 1 

Metro Timur Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pra-penelitian, tahap 

perencanaan, dan tahap pelaksanan penelitian. Adapun langkah-langkah dari 

setiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Penelitian Pendahuluan 

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Metro 

Timur, peneliti menemui kepada sekolah, pendidik dan tenaga 

kependidikan yang ada di sekolah dasar tersebut penelitian 

pendahuluan ini berupa observasi dan studi dokumentasi. Hal yang 

diamati meliputi keadaan sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta 
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didik yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian, serta cara 

mengajar pendidik. 

c. Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur yaitu Ibu Umy Faridha dan Ibu Dita Setianingsih. 

d. Menentukan sampel penelitian. Penulis menentukan kelas 

eksperimen yaitu, kelas VA akan dijadikan kelas eksperimen 

karena memiliki nilai kelulusan yang rendah sementara kelas VB 

dijadikan kelas kontrol karena memiliki tingkat ketuntasan atau 

kelulusan yang lebih baik. 

2) Tahap Perencanaan 

a. Menetapkan kompetensi dasar dan indikator serta pokok bahasan 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan media Kokami berbasis 

Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan media PPT 

berbasis Problem Based Learning pada kelas kontrol. 

c. Menyiapkan instrument penelitian yaitu instrumen non-tes berupa 

lembar observasi kemampuan berpikir kritis dan lembar observasi 

kemampuan berpikir kritis serta instrument tes yaitu soal pretest 

dan posttest berupa soal yang melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

3) Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen di SD Negeri 5 Metro Timur. 

b. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes. 

c. Mengadakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada 

pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 

dengan media Kokami berbasis Problem Based Learning sebagai 

perlakuan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah disusun. 
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e. Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan 

media PPT berbasis Problem Based Learning sebagai perlakuan 

dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

disusun. 

f. Mengadakan posttest pada akhir penelitian di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

g. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

h. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan karakteristik dan sifat suatu obyek yang 

diamati dalam penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti atau dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 

variabel dependent (terikat).  

1) Variabel independent 

Variabel independent juga disebut dengan variabel bebas, senada dengan 

namanya variabel ini bebas dalam memengaruhi variabel lainnya. 

Sehingga dalam penelitian ini variabel independennya yaitu media kotak 

kartu misterius (Kokami) berbasis Problem Based Learning yang 

dilambangkan dengan (X). Variabel ini memengaruhi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

2) Variabel dependent 

Variabel dependent merupakan variabel yang mampu berubah karena 

adanya pengaruh dari variabel X, atau bisa disebut dengan variabel 

terikat karena terikat dan dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam 

penelitian ini variabel dependennya yaitu kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di sekolah dasar yang dilambangkan dengan (Y). 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu dipengaruhi oleh media 

kotak kartu misterius (Kokami) berbasis Problem Based Learning. 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Penelitian 

1. Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

a. Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang 

melibatkan proses kognitif peserta didik dalam menganalisis secara 

sistematis masalah yang dihadapi, membedakan masalah tersebut 

secara cermat dan teliti, menyimpulkan solusi pemecahan masalah, 

serta mengidentifikasi informasi guna merencanakan strategi 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

b. Media Kokami merupakan alat pembelajaran yang terdiri dari suatu 

kotak, amplop dan kartu misterius. Permainan Kokami memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik 

sehingga mereka dapat memahami pesan atau materi yang 

diberikan.  

c. Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menyajikan suatu permasalahan nyata kepada peserta didik yang 

dapat menantang peserta didik untuk belajar dan berusaha keras 

dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga terjadi proses 

interaksi antara stimulus dan respon. 

 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengevaluasi dan menganalisis informasi yang diperoleh melalui 

pengamatan, pengalaman, akal sehat, dan komunikasi. Kemampuan 

berpikir kritis membantu seseorang meningkatkan penguasaan dan 

pemahaman materi pelajaran, serta memecahkan masalah yang 

dihadapi. Adapun indikator dalam berpikir kritis dapat berupa 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur 

strategi dan taktik. Kemampuan berpikir kritis akan diukur dengan 

menggunakan tes tertulis yang menantang peserta didik untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat argumen yang baik 

tentang pernyataan atau situasi tertentu. Tes ini akan menilai 
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kemampuan peserta didik untuk menemukan informasi yang 

relevan, menghubungkannya dengan ide yang tepat, menemukan 

argumen yang kuat atau lemah, dan memberikan solusi atau 

penilaian. 

b. Media Kokami merupakan sebuah kotak yang di dalamnya terdapat 

banyak amplop yang berisi pertanyaan, gambar, perintah ataupun 

petunjuk terkait dengan materi Matematika. Pembelajaran 

menggunakan media Kokami perlu menyiapkan peralatan yang 

diperlukan termasuk amplop berukuran 18 x 12 cm, kotak 

berukuran 25 x 22 x 25 cm, dan kartu berukuran 16 x 10 cm. Lalu 

peserta didik di kelas akan dibagi menjadi beberapa kelompok. 

Masing-masing kelompok harus menjawab beberapa soal yang 

terdapat di dalam Kokami, jika jawaban benar maka kelompok 

tersebut berhak mendapatkan skor, sedangkan jika kelompok tidak 

bisa menjawab, soal akan diambil alih oleh kelompok lain. 

c. Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran di 

mana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menemukan, 

menyelidiki, dan memecahkan masalah dunia nyata, dan kemudian 

mempresentasikan solusi mereka. Model Problem Based Learning 

akan menerapkan tahapan-tahapan (1) mengorientasi peserta didik 

pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan individu/kelompok, (4) menyajikan dan 

mengembangkan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa teknik tes. 

Menurut Abdullah (2021) tes adalah instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi dalam bentuk pengetahuan dan 

keterampilan seseorang. Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah 

pretsest dan posttest dengan soal yang sama berupa soal essay (uraian). 
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Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik untuk diteliti guna melihat evektivitas dari 

penerapan media Kokami berbasis Problem Based Learning.   

 

2. Non-Tes 

a. Observasi 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran. Menurut Hardani (2020) dalam teknik observasi, 

salah satu hal yang paling penting adalah mengandalkan pengamatan 

dan mencatat semua kondisi yang ada. Observasi adalah cara 

pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara cermat dan sistematis di suatu lingkup tertentu. 

Observasi pada penelitian dilakukan untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis peserta didik selama pembelajaran menggunakan 

media Kokami berbasis Problem Based Learning. Observer dalam 

penelitian ini adalah teman sejawat, Sinta Novita Sari dan Ida Lestari 

yang akan mengamati jalannya pembelajaran dan mengisi lembar 

pengamatan yang telah disediakan, berupa lembar observasi model 

Problem Based Learning dan lembar observasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan segala benda atau sumber yang dapat memberikan 

informasi penting dan valid baik berupa barang, gambar, atau tulisan 

yang digunakan untuk melihat gambaran proses pelaksanaan 

penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini untuk melihat data 

tentang profil sekolah, data jumlah peserta didik serta gambaran 

proses pelaksanaan penelitian yang memberikan data pendukung 

untuk menunjang penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 

Metro Timur. 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari objek penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, 

Hardani (2020) mengatakan bahwa instrumen sangat penting karena mereka 

memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel yang akan mereka amati 

dengan menggunakan instrumen yang tepat. Berikut instrumen penilaian 

yang digunakan oleh peneliti. 

 

1. Tes 

Tes yang diberikan kepada peserta didik berupa tes uraian atau essay 

berbasis masalah yang diharapkan mampu untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Menurut Wardani (2019) tes uraian (essay) 

adalah tes dimana peserta didik bebas memilih dan menentukan 

jawaban, serta memiliki tingkat kebenaran atau kesalahan jawaban 

bervariasi, sehingga mengurangi kemungkinan peserta didik dalam 

menebak suatu jawaban pada soal tanpa memahami maksud dari soal 

tersebut. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa 

instrumen tes berupa butir-butir soal uraian (essay) yang berjumlah 10 

item soal yang mengacu kepada indikator kemampuan berpikir kritis 

dengan menyesuaikan pada pemetaan kompetensi dasar. Tes terdiri dari 

tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui data kemampuan berpikir kritis peserta 

didik untuk kemudian diteliti guna melihat efektivitas dari perlakuan 

media Kokami berbasis Problem Based Learning. 

 

Kisi-kisi instrumen soal yang akan diujicobakan dalam penelitian yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

3.4 Menjelaskan 

skala melalui 

denah 

3.4.1 Menganalisis cara 

menghitung jarak 

sebenarnya 

C4 3, 4, 9, 

10 

4 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

 3.4.2 Mengukur jarak 

antara dua titik 

pada peta atau 

gambar 

C5 5, 6, 7, 

12 

4 

3.4.3 Merumuskan 

pemecahan 

permasalahan skala 

C6 1, 2, 8, 

11, 

4 

4.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan skala 

pada denah 

4.4.1 Menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan jarak, 

waktu, kecepatan, 

dan skala 

P5 13, 14, 

15 

3 

Jumlah Soal 15 

Sumber : Analisis data peneliti (2023) 

 

2. Observasi 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

atau ketercapaian tujuan pembelajaran yang tercantum dalam RPP 

selama proses kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Oleh karena 

itu, tanda cheklist dapat digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran. Observasi digunakan untuk memperoleh data 

situasi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku, dan kegiatan. Peneliti 

menggunakan pedoman observasi model Problem Based Learning dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SD Negeri 1 Metro Timur. 

Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Observasi Model Problem Based Learning 

Tahapan-tahapan 

model Problem 

Based Learning 

Aspek yang Diamati Butir 

ke 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Peserta didik memiliki pemahaman tentang 

tujuan pembelajaran 

1 

Peserta didik membantu menciptakan 

lingkungan kelas yang memungkinkan terjadi 

pertukaran ide yang terbuka 

2 

Peserta didik berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan yang mengarah pada masalah 

3 

Peserta didik dapat mengekspresikan ide-ide 

secara terbuka 

4 

Peserta didik bertanggung jawab dalam 

menyelidiki masalah-masalah yang diberikan 

oleh pendidik 

5 
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Tahapan-tahapan 

model Problem 

Based Learning 

Aspek yang Diamati Butir 

ke 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Peserta didik menemukan konsep berdasarkan 

masalah 

6 

Peserta didik terbuka, demokrasi, aktif dalam 

pembelajaran 

7 

Peserta didik menjawab pertanyaan untuk 

menguji pemahaman atas konsep yang 

ditemukan 

8 

Peserta didik memahami kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan untuk memudahkan 

mengerjakan/menyelesaikan masalah 

9 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Peserta didik bekerjasama dalam penyelesaian 

tugas-tugas  

10 

Peserta didik berdiskusi bersama peserta didik 

lain 

11 

Peserta didik mampu mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah   

12 

Peserta didik mampu merumuskan hipotesis 13 

Peserta didik mampu mencari alternatif solusi 

pemecah masalah 

14 

Mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKS) 15 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Peserta didik mengembangkan/ membahas hasil 

kerja  

16 

Peserta didik menyajikan hasil kerja di depan 

kelas 

17 

Peserta didik mengkaji ulang hasil pemecahan 

masalah 

18 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

Peserta didik termotivasi untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah  
19 

Peserta didik mampu mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 
20 

Peserta didik mampu membuat kesimpulan 

yang mengarah pada pemecahan masalah 
21 

Jumlah 21 

Sumber: Analisis data peneliti (2023) 

 

Tabel 9. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis  

 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Butir 

Pernyataan 

1. Memberikan 

penjelasan sederhana 

Memfokuskan pertanyaan 1 

Menganalisis argumen 1 

Menjawab suatu penjelasan atau 

tantangan 

1 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

Menyesuaikan dengan sumber 1 
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3. Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

1 

4. Memberikan 

klarifikasi lebih 

lanjut 

Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

1 

5. Menyusun strategi 

dan taktik 

Memutuskan suatu tindakan 1 

Jumlah 7 

Sumber: Analisis data peneliti (2023) 

 

3. Wawancara 

Agar penelitian ini terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun pedoman 

wawancara yang akan dijadikan acuan dalam proses wawancara 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun pedoman wawancara 

yang digunakan sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Pedoman Wawancara 

Indikator Aspek yang Diukur Jumlah butir 

pertanyaan 

Memberikan 

penjelasan sederhana 

Memfokuskan pertanyaan 1 

Menganalisis argumen 2 

Menjawab suatu penjelasan atau 

tantangan 

1 

Membangun 

keterampilan dasar 

Menyesuaikan dengan sumber 2 

Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

2 

Memberikan 

klarifikasi lebih lanjut 

Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

1 

Menyusun strategi 

dan taktik 

Memutuskan suatu tindakan 2 

Sumber: Analisis data peneliti (2023) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Coba Instrumen 

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus 

dilakukan terlebih dahulu yaitu pengujian butir soal instrumen tes oleh 

tim validator yaitu ibu Frida Destini, S.Pd., M.Pd. selaku dosen 

matematika PGSD. Melakukan uji coba instrumen pada 23 November 

2023 kepada peserta didik kelas VB di SD Negeri 5 Metro Timur 
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dengan jumlah 22 peserta didik. Hal ini dilakukan untuk menentukan 

instrumen butir soal yang valid yang akan diujikan pada sampel 

penelitian. 

 

2. Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas Instrumen merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel 

yang diteliti. Untuk mengetahui validitas butir soal, dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus kolerasi product moment 

menggunakan SPSS. SPSS adalah satu program untuk pengolahan data 

statistic yang penggunaannya cukup mudah. Jika korelasi signifikan, 

peneliti dapat melakukan analisis lebih lanjut untuk memahami 

hubungan antara dua variabel tersebut. 

 

Langkah-langkah menguji validitas soal menggunakan SPSS, yaitu 

masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik corelatte, klik bivariate, 

pindahkan butir soal ke variabel, beri centang pada opsi pearson, dan 

klik ok. Setelah muncul hasil uji validitas dapat diketahui kevalidan tiap 

butir soal. Dengan kriteria perhitungan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝛼 = 

0, 05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut tidak valid. Guna 

mengklasifikasi tingkat validitas maka digunakan kriteria seperti yang 

terdapat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 11. Interpretasi Koefisien Validitas 

Koefisien Validitas Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Uji coba instrumen dilakukan kepada 22 peserta didik di SD Negeri 5 

Metro Timur. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrument 

soal tes dengan n = 22 dengan signifikansi 0,05 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0,444. 

 

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

No. Keterangan No. Instrumen Soal Jumlah Soal 

1. Valid 2,3,4,5,6,7,8,9,12,13,14 11 

2. Tidak Valid 1,10,11,15 4 

Sumber: Hasil penelitian (2023) 

 

Berdasarkan tabel 12, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes, 

diperoleh 11 butir soal dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan 

tidak valid. Selanjutnya 11 butir soal valid tersebut digunakan untuk 

soal pretest dan posttest. Perhitungan validitas dapat dilihat pada 

(lampiran 34 halaman 173). 

 

3. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas Instrumen merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan suatu item pertanyaan dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Menurut Kurniawan dan 

Puspitaningtyas (2016) suatu instrumen penelitian dapat memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen 

tersebut menunjukan hasil yang relatif tetap. Tes yang digunakan 

berbentuk tes uraian. Untuk menguji reliabilitas instrumen tes, peneliti 

menggunakan uji koefisien alpha cronbach dengan bantuan SPSS 25. 

Jika nilai alpha cronbach terlalu rendah, harus mempertimbangkan 

untuk menghapus item yang tidak konsisten dari instrumen pengukuran 

atau memperbaiki soal untuk meningkatkan reliabilitasnya. 

 

Langkah-langkah menguji reliabilitas soal menggunakan SPSS, yaitu 

masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik scale, klik reliability 

analysis, pindahkan butir soal ke variabel, klik statistic, beri centang 

pada scale if item delete, klik continue, dan klik ok. Setelah muncul 

hasil reliabilitas dapat diketahui tingkat reliabilitas soal. 
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Tabel 13. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Indeks Reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

  Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh 

bahwa koefisien reliabilitas instrumen r11 = 0,929 dengan kategori 

sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliable dan dapat 

digunakan. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 35 

halaman 177). 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Untuk mengetahui intensitas sebuah soal dalam hal kesukaran 

dibutuhkan sebuah daya pembeda, yaitu kemampuan antara butir soal 

dapat membedakan antara peserta didik yang menguasai materi yang 

diujikan dan peserta didik yang belum menguasai materi yang diujikan. 

Alfath & Fatimah (2019) mengemukakan daya beda butir soal ialah 

indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal membedakan 

kelompok berprestasi tinggi dari kelompok yang berprestasi rendah. Uji 

daya pembeda menggunakan SPSS 25. Daya pembeda dapat diketahui 

setelah melakukan uji reliabilitas yang terdapat pada kolom corrected 

item – total correlatrion. Jika hasilnya kurang dari 0,3 maka soal tidak 

bisa digunakan dalam penelitian. 

Tabel 14. Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai 𝑫𝑷 Interpretasi 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Tidak Baik 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 -  1,00 Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Berdasarkan hitungan data menggunakan SPSS dapat diperoleh hasil 

perhitungan daya pembeda butir soal pada tabel 15 berikut. 

Tabel 15. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Soal 

No. Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1. - Tidak Baik 0 

2. - Jelek 0 

3. - Cukup 0 

4. 2,5,12,14 Baik 4 

5. 3,4,6,7,8,9,13 Sangat Baik 7 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

 

Berdasarkan tabel 15, hasil analisis daya pembeda diperoleh 0 soal 

kategori tidak baik, 0 soal kategori jelek, 0 soal kategori cukup, 4 soal 

kategori baik, dan 7 soal kategori sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis daya pembeda butir soal dikategorikan baik. 

Perhitungan analisis daya pembeda instrumen soal dapat dilihat pada 

(lampiran 36 halaman 178). 

 

5. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui 

sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran soal 

dipandang dari kesanggupan atau kemampuan peserta didik dalam 

menjawabnya untuk menentukan adanya perbedaan kemampuan peserta 

tes. Uji tingkat kesukaran menggunakan aplikasi SPSS 25. Langkah-

langkah menguji tingkat kesukaran butir soal menggunakan SPSS, yaitu 

masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik descriptive statistics, klik 

frequencies, pindahkan butir soal ke variabel, klik statistics, beri centang 

pada opsi mean, klik continue, dan klik ok. Setelah muncul hasil tingkat 

kesukaran dapat diketahui tingkat kesukaran butir soal. 

Tabel 16. Interpretasi Taraf Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Berdasarkan hitungan data menggunakan SPSS dapat diperoleh hasil 

tingkat kesukaran soal pada tabel 17 berikut. 

Tabel 17. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Instrumen Soal 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi   Jumlah 

1. 10,11,12,15 Sukar 4 

2. 3,6,13,14 Sedang 4 

3. 1,2,4,5,7,8,9 Mudah 7 

Sumber: Hasil Penelitian (2023) 

 

Berdasarkan tabel 17, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir 

soal diperoleh 4 soal kategori sukar, 4 soal kategori sedang, dan 7 soal 

kategori mudah. Perhitungan analisis taraf kesukaran instrumen soal 

dapat dilihat pada (lampiran 37 halaman 179). 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sebaran data penelitian yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini akan menggunakan uji kolmogorof 

smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS 25 dengan kriteria 

pengujian jika nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi ˂ α = 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

 

Langkah-langkah menguji tingkat normalitas menggunakan SPSS, yaitu 

masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik descriptive statistics, klik 

explore, klik plots, beri centang pada normality plots with tests, klik 

continue, dan klik ok. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa data 

penelitian berasal dari kondisi yang sama atau homogen. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 

25 dengan kriteria pengujian apabila hasil uji homogenitas menunjukan 
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bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on mean > α = 5% atau lebih 

besar dari 0,05 maka data bersifat homogen. Sedangkan apabila hasil uji 

homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on 

mean < α = 5% atau lebih kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak 

homogen. 

 

K. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan hasil 

penelitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui 

efektivitas dari media Kokami berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan rumus 

regresi sederhana dan rumus regresi ganda guna menguji media Kokami 

berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. 

1. Uji N-Gain 

Efektivitas media Kokami berbasis Problem Based Learning dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan menggunakan media 

Kokami berbasis Problem Based Learning. Analisis ini ditentukan 

dengan melihat peningkatan hasil posttest dari pretest yang diberikan. 

Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis dengan indeks gain. 

Uji N-Gain akan dilakukan dengan bantuan SPSS 25. Langkah-langkah 

uji N-gain yaitu klik transform, lalu compute variabel pada menu bar, 

mengisi target variabel dan numeric expression, lalu klik ok. Langkah 

berikutnya klik transform, lalu compute variabel, lalu pada kotak target 

variabel ketik “100 – pretest” dan pada numeric expression ketik 

“posttest – pretest/100 – pretest” kemudian klik ok. Terakhir klik 

analyze, lalu descriptive statisctics, dan explore. 

Tabel 18. Kriteria N-Gain. 

Kriteria Interpretasi 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Sundayana (2015) 
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2. Uji-t 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data hasil penelitian untuk 

menguji hipotesis efektivitas media Kokami berbasis Problem Based 

Learning pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di sekolah dasar dengan menggunakan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔.  Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic 

parametric yaitu paired sample t-test karena berasal dari dua variabel 

yang saling berhubungan dengan berbantuan aplikasi SPSS 25. Uji ini 

digunkan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau 

ditolak. Hipotesis yang akan diuji yaitu efektivitas media kotak kartu 

misterius (Kokami) berbasis Problem Based Learning pada 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024.  

 

Langkah-langkah uji paired sample t-test menggunakan SPSS, yaitu 

masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik compare means, klik paired 

sample t-test, pindahkan data pretest dan posttest, dan klik ok. 

Untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, kriteria 𝐻𝑎 diterima 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti ada perbedaan yang signifikan. Jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, yang berarti tidak adanya perbedaan 

yang signifikan. 

  

3. Effect Size 

Uji effect size digunakan untuk mengetahui seberapa besar efektifnya 

penggungaan media Kokami berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Timur tahun ajaran 2023/2024. 

Effect size dapat dihitung dengan formulasi Cohen, dan kemudian 

dijabarkan lebih rinci oleh Hake sebagai berikut. 

 

d =  
𝑚𝐴− 𝑚𝐵 

[
(𝑠𝑑𝐴

2  +  𝑠𝑑𝐵
2 )

2
 ] 1/2
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Keterangan: 

d     = effect size 

𝑚𝐴   = Nilai rata-rata gain kelas eksperimen  

𝑚𝐵  = Nilai rata-rata gain kelas kontrol 

𝑠𝑑𝐴  = Standar deviasi kelas eksperimen 

𝑠𝑑𝐵  = Standar deviasi kelas kontrol 

 

Krtiteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 19. Kategori Effect Size 

Effect size  Kategori 

d < 0,2  Kecil 

0,2 <d < 0,8  Sedang 

d > 0,8  Tinggi 

Sumber: Joe, dkk. (2011)



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penggunaan media pembelajaran efektif digunakan untuk memperbaiki 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Efektifitas penggunaan media 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari hasil rata-

rata presentase N-Gain kelas eksperimen dan kontrol. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis setelah mendapatkan perlakuan 

diperoleh nilai dengan taraf signifikan sehingga Ha diterima serta hasil dari 

uji effect size memperoleh kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media Kokami berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran 

matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran ada beberapa saran yang peneliti rasa perlu untuk 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika di masa mendatang yaitu 

sebagai berikut. 

1. Pendidik 

Pendidik harus dapat membimbing peserta didik dalam pelaksanaan 

model Problem Based Learning dan memperhatikan pemilihan media 

pembelajaran khususnya media Kokami dalam pelajaran matematika, 

diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam memberikan variasi 

dalam proses pembelajaran.  
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2. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan untuk bersungguh-sungguh dan dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan media Kokami berbasis Problem Based Learning.  

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pimpinan diharapkan dapat mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung dan memfasilitasi proses 

pembelajaran dengan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan, dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 1 Metro Timur, 

khususnya dengan menggunakan media Kokami berbasis Problem Based 

Learning. 

4. Peneliti lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan yang ingin menerapkan media Kokami berbasis 

Problem Based Learning sebaiknya disesuaikan dengan proses 

penerapanya, terutama alokasi waktu, metode pembelajaran yang 

digunakan, serta karakteristik peserta didik. 
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